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lerima kasih bual yang beli ebook 


aya terima nikahnya Aliya Naura dengan 
maskawin yang tersebut dibayar tunai. 
Sah ... 


Sah ... 
Kalimat dan kata yang membuat Yas 


mengakhiri impian manisnya u 


a 


bersanding dengan Mikail. Orang yang 


sukai dalam diam sepanjang a 


ajanya hingga kini. Waktu 
tpihak padanya sampai dia berada 
itik balik hidupnya hari ini. 
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Sebuah kenyataan yang Yasmin tahu 
tidak akan mudah diterimanya. Dia akan 
memerlukan waktu panjang untuk 
memperbaiki hatinya yang sudah porak 
poranda seperti tumpukan daun kering 
yang di hempas angin. Yasmin menarik 
napas panjang berkali-kali untuk sekedar 
menenangkan diri. 

Hatinya trenyuh dengan pemandangan di 
depan sana. Seorang pria bernama Mikail, 
orang yang berwajah khas timur tengah 
terlihat sempurna dengan cambang tipis 
menyertai senyum yang tidak pernah tertuju 
padanya itu kini tersungging indah untuk 
wanita yang baru saja menjadi istrinya. 
Yasmin menunduk menyadari bahwa dia 
sudah di luar batas. Tidak sepantasnya dia 
memandangi pria yang sudah menjadi 
suami orang lain. 

Yasmin merana, ingin pergi dari sana 
tetapi tidak bisa. Posisinya sebagai penerima 
tamu mengharuskannya untuk berdiri tegar 
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dan memasang senyum manis yang tidak 
bisa dilunturkan oleh apapun termasuk 
kesedihannya. Sebuah pekerjaan yang dia 
lakukan dengan hati lara. 

Dari pagi hingga siang tamu terus 
berdatangan, sementara Yasmin terus 
menegarkan diri, menarik napas panjang 
demi air mata yang siap bergulir kapan saja. 
Situasi itu mengancam ketenangan diri yang 
sebenarnya sudah porak-poranda. 

Yasmin berbalik dan melangkah pergi. 
Dia menahan desakan air mata yang sudah 
menggenangi matanya, menuntut untuk 
tertumpah. Sebisa mungkin Yasmin 
berusaha supaya rasanya tetap tersimpan 
rapat seperti rahasia semua makhluk yang 
sudah tertulis di Lauhul Mahfudz. Dia 
hanya akan menjalaninya dan berusaha 
Menghapus perih dan seluruh nestapa 
hatinya. 

Keluar dari ruangan pun tidak membuat 
Yasmin) merasa lebih baik. Dekorasi 
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pernikahan yang didominasi warna ungu 
benar-benar telah mengejeknya. Warna 
yang menjadi kesukaannya di hari 
pernikahan pujaan hatinya. Seolah belum 
cukup kesakitannya, ini adalah hari ulang 
tahun Yasmin. 

Tidakkah itu sebuah pukulan telak dan 
bertubi-tubi untuk hatinya yang sudah 
patah? Berserak terinjak dan mungkin akan 
tertiup angin dan terbang bersama 
kenangan masa lalu. Yasmin terpuruk 
dalam kesedihan tak terbentuk di tengah 
hati yang lara. 

“Yas!” sebuah suara memanggil Yasmin. 

Yasmin menoleh dan mendapati Umi 
Sal. na, ibu dari Mikail sedang berjalan cepat 
ke arahnya. Yasmin menarik napas lagi 
diri dan 


yang 


sopan sambil 
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“Mau ke mana?” tanya Umi Salma 
penasaran. 

Yasmin terdiam sejenak untuk berpikir 
jawaban apa yang akan dia berikan untuk 
Umi Salma. Bagaimanapun Yasmin tidak 
ingin mengecewakan hati wanita baik itu 
meski hatinya sendiri tengah berselimut 
duka. Menatap senyum teduh di wajah tua 
Umi Salma, Yasmin menutup perasaan 
sedih lalu menampilkan senyum cemerlang 
yang dipaksakan. 

“Mau dhuhur, Umi. Tadi Yasmin sudah 
mendengar adzan,” kilah Yasmin halus. 

Umi Salma tersenyum lagi seraya 


menganggukkan kepalanya. Perempuan itu 


mengusap kedua pipi Yasmin denga 
penuh sayang. Sementara itu, Yasmin hanya 


bisa mencoba untuk mempertahan ca 


y Kaka semua kegundahan hatinya. 
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“Baiklah. Salatlah dulu, nanti temui Umi 
kalau sudah selesai, ya,” pinta Umi Salma 
sabar. 

“Insya Allah, Umi. Yasmin ke masjid 
dulu,” pamitnya kemudian. 

Yasmin melangkah meninggalkan tempat 
pernikahan itu secepat mungkin sebelum 
seseorang tahu dan mengurungkan niatnya 
untuk pergi. Hari ulang tahunnya yang ke 
18 akan menjadi hari yang tidak akan 
pernah dia lupakan. Hari bersejarah yang 
telah menorehkan luka mendalam. 

Yasmin bersimpuh mengadukan segala 
kesakitan kepada Rabb-nya. Menundukkan 
wajah dalam sujud panjang, memohon 
ampunan atas segala khilaf hingga terjadi 
perasaan yang di luar kehendaknya. 

Air mata Yasmin bercucuran dalam doa. 
Napasnya tersengal karena emosi yafig 
sedikit di luar kendali. Hanya di atas 
sajadahlah Yasmin bisa bebas mengadu 


tentang semua keluh kesahnya. 
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Selesai dengan kewajibannya, Yasmin 
keluar dari masjid dan berjalan ke arah 
taman. Dekat dengan kediaman bapaknya 
di mana dia dibesarkan. Berdiri di tempat 
itu, Yasmin bisa melihat keseluruhan 
bangunan pesantren. 

Pandangannya dimulai dari pintu 
gerbang lalu masuk sepanjang 50 meter di 
mana sebelah kanan adalah gedung 
serbaguna tempat pernikahan Mikail 
diadakan. Sebelah kiri adalah tempat parkir 


luas beserta toserba yang di kelola pengurus 


pesantren. Ada juga masjid tepat di tengak 


t 


lahan beserta sekolah dasar hingga sekole 


menengah. 


Pandangan Yasmin bergerak mengamati 


A\ 


3 hon palem yang banyak terdapat di sana, 
mengisi beberapa titik selain flamboyan di 
setiap sudut. Rumpun melati tu 
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memperindah taman dengan harum yang 
menguar di udara kala berbunga. 

Ya Allah, aku tidak ingin mempermalukan 
orang tua tetapi hatiku memang sudah salah 
berlabuh di dermaga yang salah. Tidak akan baik 
untukku terus mempertahankan rasa sepihak ini. 
Terus berpegang pada tautan yang sebenarnya 
tidak pernah terhubung. 

Ya Rabb, bagaimana aku harus menyikapi 
imi? Junjukkanlah jalan mana yang harus 
kutempuh untuk berproses menyembuhkan hati 
Jang sudah retak ini, ucap Yasmin dalam 
hatinya yang sesak. 

“Yas,” sebuah panggilan terdengar. 


Yasmin menoleh cepat dan mendapati 


Ibrahim, saudara satu-satunya sedang 


melangkah ke arahnya. Yasmin tersenyum 


embut pada kakaknya lalu berhenti 
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“Menemuimu. Apa kau baik-baik saja, 
Dek?” jawab Ibrahim sekaligus bertanya. 

“Mengapa aku harus tidak baik-baik 
saja?” Yasmin tidak mengerti. 

“Cinta itu fitrah hati. Wajar dialami oleh 
semua umat manusia. Halalkanlah agar 
semua menjadi benar atau lupakanlah agar 
tidak menjadi beban pikiran,” ucap 
Ibrahim. 

Yasmin tertegun menatap wajah 
Ibrahim. Bagaimana mungkin kakaknya 
berkata seperti itu jika dia tidak tahu apa 
yang terjadi? Yasmin menunduk dengan 
mata berkaca-kaca. 


“Pergilah. Bilang pada ayah dan ibu 


dai) 


pembicaraan ini nanti malam. Kau mau, 
Yas?” 


akan sekolah di Malang. Aku akan me 
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Ibrahim hanya mengusap kepala Yasmin 
yang tertutup hijab. 

Yasmin memandang keseluruhan 
bangunan yang ada. Kediaman bapaknya 
ada di sisi terpisah, lurus dengan pintu 
gerbang namun perlu berjalan melingkar 
dan melewati depan masjid untuk 
menjangkaunya. Di sanalah tempat Yasmin 
dibesarkan selama 18 tahun dengan penuh 
perhatian dan seluruh norma keislaman 
tentang bagaimana menjadi seorang 
perempuan. 

Terlahir sebagai anak Ustaz 
Abdurrahman dan Ustazah Humaira, 
Yasmin dididik ketat tentang batas keras 


diajarkan tentang bagaimana menjaga diri 


ai perempuan dan bagaimana agama 
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“Jangan memikirkan apapun, Yas. 
Mantapkanlah hatimu dan tatalah masa 
depanmu. Tidak akan baik bagimu untuk 
terus di sini sementara dia ada akan ada 
setiap harinya,” nasehat Ibrahim. 

Yasmin duduk di bawah rimbunnya 
pohon angsana. Merasakan semilir angin 
yang berembus sepoi-sepoi dan 
mengirimkan lagi kenangan akan sosok 
Mikail kepadanya. Kenangan itu sebenarnya 
tidak ingin dia relakan untuk pergi begitu 
saja lalu sirna bersama waktu yang berlalu. 

“Iya, Mas. Aku mengerti.” 


Cinta yang tumbuh di dalam hati Yasmin 
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kefanaan, bisik hati Yasmin dengan air mata 
menggenang di kelopak matanya. 

Masih terlintas jelas dalam ingatan 
Yasmin bagaimana cara Mikail tersenyum di 
suatu sore ketika ustaz itu sedang 
menyimak tahfidz dari beberapa santri dan 
Yasmin termasuk salah satu di antaranya. 
Yasmin tidak sengaja menatap wajah Mikail 
yang sore itu mendadak terseyum lalu 
memuji semua santri yang sudah menghafal 
dengan baik. 

Hati Yasmin kian nyeri mengingat 
semuanya. Tidak ada satupun cara yang 
menunjukkan niatnya untuk dipersunting 


0 ch Mikail. Bunga cintanya layu sebelum 
m embentuk tunas dan berbunga indah. 
Rabb-ku, jika masih diperkenankan berharap, 


aku ingin waktu kembali diputar ke belakang 
supaya aku tidak pernah melihat Mikail da 


le idi | 
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Yasmin memantapkan hati untuk pergi 
memperbaiki diri sebelum semuanya 
menjadi semakin terlambat dan perlahan 
menenggelamkan dirinya dalam sakitnya 


sebuah pengharapan. 


de 


asmin duduk di sepertiga malam seperti 
biasa. Memanjatkan syukur dan doa, 
mengadukan segala keresahan hatinya 
kepada sang pemilik hidup. Yasmin mengisi 


jud panjangnya dengan doa dan seluruh 


gharapan akan kebaikan dirinya. 

Ya Allah, aku meminta maaf karena sudah 
begitu berani mengucapkan namanya dalam doaku 
rtiga malam ketika aku menghadap 
ada yang aku mimpikan kini ket 
kanlah jodohku. 
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Aku berpasrah kepadaMu kini ya Rabb, 
siapapun nama yang tertulis di Lauhul Mahfud? 
sebagai jodohku aku berharap dia bisa 
membimbingku kelak. Menjaga dan merawatku 
serta membuatku untuk tetap taat kepadamu, 
ucap Yasmin dalam salah satu doanya. 

© 
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Yasmin melangkah ke ruang belakang 
hendak menemui bapaknya. Di sana 
bapaknya sedang bercakap-cakap dengan 
Mikail. Entah apa yang dilakukan ustaz 
muda itu sepagi ini di rumah bapak. 

Yasmin duduk di depan orang tuanya 


dengan wajah tertunduk sementara 


juga tampak santai tak jauh dari ba E. 


Sepiring pisang goreng buatan ibunya 


tampak masih panas mengepul di atas meja 


saat santai mereka. Yasmin 


menunduk dan tidak berani menatap waja 
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“Nduk, Yas. Cah Ayu,” tegur Bapak. 

“Njih, Pak (ya, Pak),” jawab Yasmin. 

“Jaremu arep kuliah menyang Malang, Nduk? 
Opo wis kok pikir? Malang kuwi adoh saka 
kene, opo kowe sanggup pisah karo bapak lan ibu 
(katamu mau kuliah ke Malang? Apa sudah 
kamu pikir? Malang itu jauh dari sini, apa 
kamu sanggup berpisah dari bapak dan 
ibu)?” tanya Bapak pelan. 

“Insya Allah, Pak. Yasmin sanggup,” 
jawab Yasmin masih dengan menundukkan 
wajah. 

Bapak terdiam. Selaku pemilik pondok 
pesantren, belau tidak rela jika Yasmin 


A orang tua karena jarak tidak akan bisa 


aembuat mereka menjaga Yasmin dengan 


Yas Ti ora ngerti opo me dadi jalaran 


CY 
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sing dadi lantaran soko lungamu iki (Bapak 
tidak tahu apa yang menjadi sebab dari 
niatmu yang akan pergi kuliah ke Malang. 
Tapi Bapak bisa membaca ada sebab yang 
menjadi alasan dari kepergianmu ini).” 

“Mboten, Pak (tidak, Pak).” 

“Yo wes. Budalo, Ngger. Yen kowe nduweni 
panemu kaya ngono, Bapak mung iso dongakne. 
Muga-muga ketekan apa sing dadi penjalukmu 
(ya sudah. Berangkatlah, Nak. Kalau kamu 
punya pendapat seperti itu, Bapak hanya 
bisa mendoakan. Semoga tercapai apa yang 
kamu cita-citakan),” restu Bapak. 

Yasmin menitikkan air mata kini, tidak 
menyangka bapak mempermudah segalanya 
tanpa bertanya tentang hal yang “dia 
sampaikan secara tiba-tiba. Yasmin 
menghambur memeluk bapaknya yang 
kemudian memberikan belaian penuh 
sayang di kepalanya yang tertutup hijab 
berwarna krem. Sungguh beliaulah orang 


yang selalu menentramkan hati Yasmin Saat 
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sedang gundah. Sepenuhnya menganggap 
Mikail tidak ada meskipun pria itu duduk 
tidak jauh dari bapaknya. 

Yasmin masuk ke dalam kamarnya. 
Bermaksud mengemasi apa yang akan dia 
bawa ke Malang. Kota dingin berjarak 
kurag lebih 10jam dari pesantren bapak 
yang sudah dia tinggali selama 18 tahun. 
Tempatnya belajar siang dan malam tanpa 
mengenal lelah. 

“Wong Ayu ...,” suara ibu terdengar 
begitu pintu kamar terbuka. 

“Masuk, Bu,” ujar Yasmin dengan 


senyum tipis yang tersungging di bibir. 


yaa Ibu duduk di samping Yasmin. Menatap 
“anak gadis yang sudah beliau besarkan 
dengan penuh kasih sayang. Yasmin 


aerebahkan kepala di pangkuan ibu lalu 
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“Kamu seneng siapa to, Yas? Moro-moro 
atine Ibu kok melu susah (tiba-tiba hati Ibu 
kok ikut sedih)?” tanya Ibu tiba-tiba. 

Yasmin mengangkat kepalanya dari 
pangkuan ibu lalu menatap beliau dengan 
wajah terkejut. Memang benar bahwa apa 
yang dirasakan anak maka ibu pun akan 
turut merasakan, termasuk kesakitan hati 
Yasmin. 

Dengan pandangan mata, Yasmin 
meneliti wajah ibunya dan mendadak 
mengingatkan dia pada Mikail. Pria yang 
begitu ramah dan hormat selama mengajar 
di pesanten bapaknya. Dia selalu telaten 


mendengarkan murojaah dari setiap santmi 


dan membenarkannya jika ada kesalahan, 


Cinta dalam diam yang Yasmin rasakan 


selama masa remajanya tidak membuz 


Mikail termasuk gurunya yang harus di 
hormati tetapi Yasmin yang mulai nenci 
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tetap berusaha untuk tunduk sesuai ajaran 
yang diajarkan bapaknya. 

“Yas. Melamunkan apa? Ndak baik 
seperti itu,” tegur ibu. 

“Ndak ada, Bu. Yasmin hanya merasa 
akan kangen Ibu,” ungkap Yasmin kembali 
memeluk ibunya. 

Ustazah Humaira tersenyum lalu 
menangkup kedua pipi Yasmin. Tidak 
pernah sekalipun wanita sabar itu menegur 
Yasmin dengan keras meski Yasmin 
melakukan salah sekalipun. 

“Ibu juga akan merindukanmu. Baik- 


baiklah di rumah Pak De. Jangan 
nyusahkan. Ingat pesan ibu, ya?” 
Ø- Bu. Yasmin akan ingat. 


pesantren menuju Stasiun Balapan Solox 


fobil itu melaju dengan kecepatan sedang 


belah kesunyian a jj @ 
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mengemudikan dengan santai tanpa kata. 
Di sampingnya, Ibrahim beberapa kali 
berbicara tentang kajian sore tadi di masjid 
desa. 

Yasmin duduk di antara bapak dan 
ibunya di belakang. Kepalanya bersandar di 
bahu bapaknya sementara sebelah 
tangannya dalam genggaman sang ibu. 
Matanya terpejam meski dia tidak tertidur. 

“Yas, eling tembunge Bapak. Ojo lali 
sembahyang, ngaji, lan di jogo apalane. Ojo nganti 
lali mergo jogo apalan kuwi ora gampang kaya pas 
ngapalne ( Yas, ingat kata-kata Bapak. Jangan 
lupa shalat, ngaji, dan menjaga hafalan. 


Jangan sampai lupa karena menjaga hafalam 


itu tidak semudah menghafalnya),” nas 
Bapak. 

“Nygih, Pak (iya, Pak).” 

Parkir di depan Stasiun Solo 
pada jam 2.40. Artinya masih ada 20 neni 
sebelum kereta berangkat e emba , 
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Yasmin dengan santai sementara bapak dan 
ibu berjalan menggandeng Yasmin. Terlihat 
seperti manja tetapi memang begitulah 
Yasmin diperlakukan oleh keluarganya. 

Mikail tidak berbicara sepatah katapun. 
Dia hanya mengikuti keluarga temannya itu 
ke ruang tunggu. Ekspresinya tidak terbaca 
ketika sesekali Ibrahim mengajaknya 
berbicara. 

“Mau kuliah apa di Malang, Yas?” tanya 
Mikail pada akhirnya setelah kebisuan yang 
lama. 


“Administrasi niaga,” jawab Yasmin 


singkat. 
f “Kapan seleksinya diadakan?” 
Msc diterima. Lewat jalur undangan.” 
“Alhamdulillah.” 


Kereta sudah datang memasuki jalur 


1 ada jam 2.50 menit. Yasmin menafi 
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menoleh ke belakang. Mikail masih di sana 
berdiri dekat Ibrahim. Ibu menatap dengan 
air mata yang sudah berlinang di pipi. Hati 
Yasmin terenyuh menyaksikan semua itu. 
Dirinya tidak lebih baik, air mata juga sudah 
menggenang di matanya. 

Meninggalkan kopernya sejenak, Yasmin 
menghambur memeluk bapaknya. Pria 
pertama yang menjadi cinta pertamanya. 
Beliau memberinya kasih sayang tanpa 
batas dan tidak memanjakannya berlebihan 
atas nama kasih sayang. 

“Anak e Bapak kuat, ya? Wes ora usah 
nangis. Iki penjalukmu lan Bapak wes nuruti 
karepmu, Ngger (Anak Bapak kuat, ya. Sudah 
tidak usah menangis. Ini permintaanmu dan 
Bapak sudah menuruti keinginanmu, 
Nak),” ucap Bapak sambil mengusap 
lembut air mata Yasmin. 

Yasmin mengangguk lalu memeluk 
ibunya. Kenyamanan seperti itu akan 
Yasmin rindukan saat di Malang “nanti. 
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Beralih kepada Ibrahim, Yasmin hanya 
berdiri di depan kakaknya tanpa kata. 
Ibrahim mencium kepala Yasmin yang 
tertutup hijab. Terakhir Yasmin hanya 
mengangguk ke arah Mikail tanpa kata 
apapun. 

Yasmin berbalik dan berjalan tanpa 
menoleh lagi menghampiri kopernya lalu 
mendorong masuk ke gerbang 
keberangkatan. Air matanya menganak 
sungai tetapi dia tetap meluruskan niat. Dia 
harus pergi demi dirinya sendiri dan masa 


depan yang lebih baik. 
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asmin turun di Stasiun Kota Baru kota 
Malang tepat pada jam 9 pagi. Dia keluar 
dari kereta api setelah meregangkan tubuh 
sejenak. Langkahnya mantap ketika berjalan 


menuruni tangga dan melewati terowon 


menuju pintu keluar stasiun. 


Yasmin langsung melihat senyum manis 
budhenya begitu sampai di depan stasi 


ir Yasmin melekuk membentuk 
yum lalu berjalan tergesa-gesa 


akak bapaknya itu. Sebuah pelu 


29 


Read. Rain 


menyambutnya lalu satu jeweran sayangpun 
turut mendarat di telinganya. 

“Anak nakal. Kenapa tidak pernah main 
ke sini? Tiba-tiba sudah segede ini. Cantik 
pula, Budhe sampai pangling,” sambut 
Budhe dengan kalimat panjang. 

“Maaf, Budhe. Yasmin kan sekolah 
sementara bapak dan ibu juga sibuk. Kalau 
sekarang kan Yasmin sudah besar, bisa 
datang sendiri,” tutur Yasmin lembut. 

“Sudah ndak apa-apa,” kata Budhe. 
Budhe melambaikan tangan seperti 
memanggil seseorang. “Nah ini, Yas. Lihat 
apa kamu masih kenal dia?” lanjut Budhe. 
Yasmin memandang pria yang baru saja 


1 A 


datang. Matanya mengamati sebentar dan 
tersenyum cerah. 
“Mas Titan,” serunya gembira. 


(1 ya ini aku. Apa kabar, Yas?” 


gak ernah main ke Wonogiri?” 


“Alhamdulillah baik. Kenapa Mas a. 
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“Padet jadwal kuliah. Lagian kamu juga 
nggak pernah main ke sini,” sahut Titan 
lugas. 

“Ndak boleh main sendiri sama bapak. 
Kan Mas Titan tahu bapakku gimana?” 

“Iya. Bapakmu itu ngelarang kamu 
ngelakuin apa aja. Dasar manja!” 

“Bapakku itu bapak cilikmu loh, Mas.” 

Titan tergelak keras tanpa peduli 
lingkungan di sekitar mereka. Yasmin hanya 
menunduk karena tatapan beberapa orang 
membuatnya sedikit malu. Mukanya agak 
memerah karena tidak terbiasa dengan 
pandangan orang di keramaian. 


“Ayo pulang,” ajak Titan langsung 


menarik koper Yasmin. 


Titan mengemudikan mobilnya keluar 


dari area stasiun dengan kecepatan sedang. 


p` enyusuri jalanan besar menuju daerah 
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melewati lapangan rampal dan komplek 
perumahan angkatan darat. 

“Mau sarapan apa, Ma?” tanya Titan 
setelah melewati lampu merah. 

“Kamu kepingin sarapan apa, Yas?” 
tanya Budhe sambil menggenggam tangan 
Yasmin. 

“Pilihannya apa, Budhe?” Yasmin balik 
bertanya. 

“Apa saja ada. Mau nasi buk, nasi 
padang, cotto makasar, pecel, dan bubur. 
Kau pilih saja.” Titan memberikan pilihan. 

Yasmin terdiam sejenak sebelum 
menentukan pilihan. “Bubur kacang hijau 
ada?” tanyanya penasaran. 


( FT 


Titan mengemudikan mobil ke arah 


entu saja ada,” jawab Titan antusias. 


terusan sulfat. Dia memarkir mobilnya di 
lepar kedai bubur kayungyun kemudian 
membuka pintu mobil dan keluar. Yasmin 
dah Masuk terlebih dulu bersama budhe 


memesan sarapan mereka. O 
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Tidak lama pesanan datang berupa 3 
mangkok bubur kacang hijau dan cokelat 
panas. Yasmin menikmati sarapannya 
dengan penuh syukur. Hatinya tersentuh 
dengan perhatian budhe dan kakak 
sepupunya. 

“Yas, kamu punya pacar?” tanya Titan 
tiba-tiba mengejutkan Yasmin dan 
membuatnya tersedak. 

Yasmin terbatuk-batuk hebat sampai 
mengeluarkan air mata. Budhe menepuk 
punggungnya halus lalu mengulurkan 
segelas air mineral begitu batuk Yasmin 
mereda. Yasmin meneguk pelan lalu 


bernapas lega setelahnya. 


“Kamu kenapa sampai tersedak begitu? 


Itu kan pertanyaan biasa saja to, Yas: 


Budhe bertanya sabar. 


“Ndak apa-apa, Budhe. Hanya 
t Yasmin. 
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“Aku lupa, Ma. Pak Lik kan nggak bakal 
ngasih anaknya pacaran,” kata Titan 
mengingatkan mamanya. 

Yasmin kembali mengingat Mikail ketika 
pria itu turut mengantarkan 
keberangkatannya dinihari tadi. Rasanya dia 
ingin memprotes kebiasaan bapak dan 
ibunya yang selalu mengajak Mikail dalam 
setiap kegiatan keluarga mereka. Yasmin 
mengerti kebaikan hati Mikail tetapi rasa 
cinta yang dia tutupi adalah suatu rahasia 
yang sudah tidak ingin dia buka. 

Ustaz sekali saja aku ingin mengakui dalam 


hati bahwa sebenarnya aku tidak rela pergi. Aku 


7» dak ingin melarikan diri seperti ini. Sejujurnya 

p i ingin terus bisa menatapmu dalam diam. í 
Mengagumimu dari jauh dan berbicara sesekali 
ongan raut tertunduk dibuai rasa malu. 

( mempunyai rasa yang halms 
musnahkan, Ustaz. Lalu kembali berdoa 


ke 47) sang pemilik bidup yang maha membolak 
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semua rasa sakit ini dan memohon ampunan 
karena aku telah begitu lancang mencintai 
ciptaan-Nya dengan begitu dalam hingga Allah 
menjauhkan dia seperti menjauhnya Yusuf ketika 
Zulaika mengejarnya, rintih hati Yasmin 
dengan setetes air mata yang sudah bergulir 
di pipinya. 

“Kamu baik-baik saja, Yas?” tegur 
Budhe dengan suara pelan. 

Yasmin terkejut dan mengusap halus 
pipinya untuk mengenyahkan air matanya. 
“Iya, Budhe. Maaf bengong, tiba-tiba ingat 
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bapak dan ibu,” ujar Yasmin sambil 
menunduk. 

“Biasa gitu, sih. Dasar cewek manyjay' 
olok Titan. 


“Ndak papa, wong bapak sama ibuku 


sendiri,” 


“Tentu saja bapak dan ibumu sendi 
s. Kalau papa mamaku kan ada di sin 


Titan tak mau kalah. 
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“Nggak usah dengerin omongan Titan, 
Yas. Dia memang suka asal begitu,” timpal 
Budhe. 

Yasmin hanya mengangguk menanggapi 
budhe dan kakak sepupunya. Pikirannya 
masih mengembara jauh di kampung 
halamannya. Angannya masih memikirkan 
kebiasaan paginya di akhir pekan dengan 
kajian yang biasanya diisi oleh Mikail. 

“Nah bengong lagi. Kamu belum rela 
merantau ke sini, Yas?” Titan bertanya lagi 
melihat kebisuan Yasmin. 

“Sudah Tan, jangan digoda terus. Anak 
perempuan memang begitu. Apalagi yang 
suka dimanja bapaknya seperti Yasmin ini. 
Jelas awal berpisah ya berat.” Budhe berujar 
tegas. 

Mereka sampai di rumah satu jam 
kemudian. Sebuah rumah dengan halam 
luas penuh bunga dan sebuah pohon 
mangga di pojok halaman depan sementara 


puluhan bunga anggrek berjaja rapi di 


Assalamualaikum, Zaujati 


dinding. Ada juga kolam koi di bawah 
gazebo yang letaknya berseberangan 
dengan pohon mangga. 

Yasmin memejamkan mata ketika duduk 
di gazebo sementara budhe masuk ke dalam 
bersama Titan. Ingatannya kembali pulang 
ke rumah ketika dia sedang memberi makan 
koi di rumahnya. 

Yasmin ingat dengan baik apa yang 
Mikail katakan waktu itu, sebuah saran 
untuk memberi air wortel pada koinya 
supaya warnanya menjadi lebih terang. 
Yasmin mengangguk dan melakukan saran 
itu keesokan harinya. 

Rabb, bagaimana bisa melupakan Min 1 


dengan mudah ketika segala sesuatu yang 4 


masih mengingatkanku akan dia. Hatiku sanga 
sakit, terluka, dan tidak karuan ketika dia tidak 


A. 
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banya akan belajar uniuk mencintai sesuai dengan 
ajaran-Mu,rintih hati Yasmin. 

“Yas,” tegur Budhe. 

“Iya, Budhe,” jawab Yasmin seketika 
tersadar dari lamunan. 

“Kamu kenapa kok melamun, lagi?” 
tanya Budhe dengan pandangan serius. 

“Ndak papa, Budhe. Tiba-tiba kepikiran 
rumah,” sahut Yasmin. 

“Ya sudah. Ayo masuk. Budhe antar ke 
kamarmu.” 

Yasmin masuk mengikuti budhenya ke 
lantai dua rumah itu. Budhe membuka 
pintu dan mengatakan itu kamar Yasmin. 


yasmin mengangguk dan mengucapkan 


ima kasih dengan tulus. { 
Setelah budhe pergi, Yasmin segera 
yang dia bawa dari 


aenata seluruh baju 
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registrasi kuliah hingga semua yang akan dia 


o 


perlukan nantinya. 
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asmin berjalan dari tempat parkir 
menuju gedung E, tempat yang akan dia 
gunakan untuk menuntut ilmu selama 
empat tahun ke depan. Dia akan terbiasa 
njadikan gedung 12 lantai itu sebagai 


patnya menghabiskan waktu untuk 
menuntut ilmu sesuai dengan tujuan 


atangannya ke kota dingin itu. 


k ada yang Yasmin khawatirkan 
ini semuanya berjalan lancar me 


inya belum sembuh dengan baik. 
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Dia hanya bertekad untuk menjadi lebih 
baik dan sukses agar orang tuanya bangga. 

Yasmin menemukan ruang kuliahnya 
tanpa kesulitan. Gadis berhijab panjang dan 
modis itu menebar senyum ketika duduk di 
salah satu kursi. Dua orang teman baru 
membalas senyum Yasmin tanpa ragu. 

“Halo, saya — Yasmin,” ujarnya 
memperkenalkan diri. 

“Hat, aku Sari. Asli Malang.” 

“Aku Nadia. Juga asli Malang. Yasmin 
asli Malang juga?” 

“Tidak. Aku asli Wonogiri.” 

“Wonogiri Jawa Tengah?” Nadia 


bertanya. 


$ 


“Iya,” jawab Yasmin disertai anggukan. 
“Naik kereta api?” giliran Sari bertanya. 


“Iya,” jawab Yasmin lagi. 


eman baik. Yasmin sering berangkat ul s 
bersama Sari dan Nadia karena kebet Ll 


Mereka 
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juga mengerjakan tugas bersama di rumah 
pakdhe Yasmin dan kedua temannya akan 
bertanya-tanya tentang Titan. 

Hari terus berlalu dan Yasmin sudah bisa 
menyesuaikan diri dengan lingkungan 
barunya. Kenyamanan yang dia rasakan 
pelahan membuat rasa cintanya pada Mikail 
mulai mengendap. Bukan menghilang 
seperti yang Yasmin inginkan, tetapi 
setidaknya sudah membuat Yasmin merasa 
tenang. 

Yasmin rajin berkirim pesan dengan 
bapak, ibu, dan kakaknya. Semuanya lancar 
dia jalankan sebagai rutinitas harian. 
Hatinya berangsur ringan seiring waktu 
yang bergulir. 

Yasmin masih mengamalkan ajaran yang 
diterimanya selama menjalani pendidikan di 
pondok pesantren bapaknya. Dia masih 
rajin murojaah untuk menjaga hafalannya: 
Yasmin juga tetap bangun di sepertiga 
malam untuk melakukan giyamul sail. 
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Rangkaian ibadah yang sebisa mungkin di 
lakukan oleh Yasmin sesuai dengan ajaran 
orang tuanya. 

Yasmin merindukan rumahnya ketika 
tiba-tiba mengingat bapak dan ibunya. 
Rasanya ingin sekali bertemu mereka 
segera, tetapi waktunya belum tepat untuk 
kembali. Dia hanya bisa terus berdoa dan 
mendekatkan diri kepada Rabb-Nya. 

Yasmin mengingat seluruh doa ibunya 
ketika sedang rindu rumahnya, sebuah doa 
yang terus mengikutinya dalam setiap 
langkah. Setiap ucapan ibunya seperti 
sebuah pengingat untuk terus berhati-hati 
dalam bertindak. 

Ya Allah, selalu anugerahkanlah kesehatan 
untuk bapak dan ibu di rumah. Berikanlah 


kemudahan kepada mereka dalam meng x 


N 


“Yas,” panggil Titan tepat | setel 
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“Iya, Mas. Sebentar,” sahut Yasmin. 

Yasmin melipat mukena dan merapikan 
hijabnya lalu berjalan ke arah pintu dan 
membukanya. Titan berdiri di depan pintu 
dengan senyum lebar yang membuat 
Yasmin heran. 

“Ada apa, Mas?” tanya Yasmin. 

“Ayo piknik,” ajak Titan enteng. 

“Ke mana?” 

“Turunlah, mama papa menunggu di 
bawah!” pinta Titan akhirnya. 

Yasmin mengangguk lalu keluar dari 
kamar setelah menutup pintunya. 
Langkahnya santai mengikuti Titan 
menuruni tangga lalu menuju ruang tengah, 
lk mana pakdhe dan budhenya duduk { 


santai. Di meja terhidang satu teko penuh 


panas dan sepiring kue basah. 


“ “Duduk, Yas!” titah Pakdhe. 
ya, Pakdhe,” sahut Yasmin seg 


#muruti perkataan Pakdhe. ( 
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Yasmin duduk di kursi tunggal tak jauh 
dari budhenya. Tangannya terulur ke meja 
dan menuang teh ke beberapa gelas lalu 
meletakkannya di depan budhe, pakdhe, 
dan Titan. 

“Kamu kerasan di sini, Yas?” tanya 
Pakdhe. 

“Alhamdulillah kerasan, Pakdhe,” jawab 
Yasmin. 

“Ndak terasa ya, sudah hampir setahun? 
Pakdhe hanya kawatir kamu ndak kerasan 
tapi hanya diam saja,” ujar Pakdhe lagi. 

“Yasmin kerasan kok, Pakdhe. Suka di 


sini sama Pakdhe sekeluarga. Rasanya sama 


seperti di rumah sendiri,”jelas Yasmin. 


t 


“Syukurlah kalau begitu. Buat Pak 


kamu sama saja dengan Titan. Tida 


Pakdhe bedakan sama sekali.” 


Da Pakdhe. Terima kasih.” 
Suasana hening sejenak ketika pakdhe 


mengambil sebuah kue dan mem akanny a 


i gi a budhe memijat lengan kiri beliau. 
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Titan sibuk menggelitik perut kucing persia 
yang ada di pangkuannya. 

“Yas, besok senin kamu main ke fakultas 
Pakdhe, ya?” 

Alis Yasmin bertaut mendengar 
permintaan yang menurutnya aneh itu. 
“Ada apa memangnya di sana, Pakdhe?” 

“Nggak ada apa-apa. Hanya mainlah, ada 
seorang rekan dosen yang berniat untuk 
taaruf denganmu. Masih muda kok, Yas.” 

“Ciee yang mau diajak taaruf,” canda 
Titan. 

Yasmin menundukkan kepalanya merasa 
malu. Wajahnya memerah mendengar 
alimat pakdhenya dan godaan Titan. 


Yasmin belum berpikiran untuk itu. 
“Mau ya, Yas? Nanti bareng Pakdhe saja 
innya. Jadi kamu nggak seperti orang 
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Cinta terbaik adalah ketika cinta itu mampu 
membuat akhlakmu menjadi semakin baik. 
Hatimu menjadi damai dan harimu menjadi 
penuh syukur serta tenang. 

Itulah cinta dari seorang pria yang berupaya 
untuk membersamaimu di dunia dan akan 
membawamu serta menuju surga-Nya. Itulah 
keindahan cinta yang sesungguhnya karena 
mampu mendekatkanmu pada Sang Rabb, 
Yasmin mengingat nasehat ibunya. 

“Ngapunten (maaf), Pakdhe. Yasmin 
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belum berpikiran ke sana,” tolak Yasmin 
halus. 


“Seharusnya tidak apa-apa, lagipula kan 


hanya taaruf. Siapa tahu cocok. Menikahnya 
juga tidak dalam waktu dekat.” Pakdhe 
masih berusaha membujuk Yasmin. 


“Lain kali saja ya, Pakdhe. Yasmin masih 
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“Baiklah. Pakdhe tidak memaksa. Semula 
Pakdhe pikir kalian bisa cocok. Dia anak e 
rektor kampus kita loh, Yas ....” 

“Sudah, Pa. Ndak usah dipaksa. Anaknya 
belum mau begitu,” kata Budhe. 

“Iya nih Papa. Niat banget jadi Pak 
Comblang,” timpal Titan. 

“Kan cari jodoh itu dipilih bibit bebet 
dan bobotnya. Sudah dosen, anak e rektor 
pula. Masa tidak mau ....” 

“Lain kali, Pa. Jodoh tidak ke mana,” 
sergah Budhe santai. 

Yasmin tidak marah ketika doanya tidak 
dikabulkan oleh Allah. Dia berpikir bahwa 


1 tanpa sengaja sehingga doanya 
tertunda. Sebagai seorang manusia Yasmin 


ahu bahwa dirinya tentu tidak luput dari 
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beneran pengen jadi Pak Comblang,” kata 
Titan asal. 

“Beneran?” tanya Pakdhe antusias. 

“Iya. Taaruf kan? Kalau nggak cocok ya 
batal,” lanjut Titan. 

“Oke. Papa tanyakan nanti,” kata Pakdhe 
akhirnya. 

“Aslinya wong Papa yang niat punya 
besan rektor. Ngaku aja, Pa,” cibir Budhe. 

Pakdhe tergelak merasa niatnya terbaca 
dengan baik oleh sang istri. “Kelihatan 
banget ya?” tanya Pakdhe 

“Banget, Papa!” Budhe dan Titan 
kompak menjawab. 

“Ndak jadi piknik?” tanya Yasmin. 

“Siapa bilang piknik?” Budhe giliran 


bertanya. 


“Mas Titan. Tadi waktu panggil Yasmin 
NS aj ak piknik.” 
“Ya sudah. Ayo siap-siap kita 


Biar seru,” kata Pakdhe akhirnya. 
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Yasmin hanya bisa tersenyum melihat 
keluarga kompak yang juga menyayanginya 
itu. Hatinya lega karena tidak ada desakan 
untuk bertaarut dengan siapapun itu. 
Keinginannya saat ini adalah fokus pada 
kuliahnya sebaik mungkin. 


li 


Yen sedang mengerjakan tugas di 
kamarnya ketika budhe datang dan 
langsung masuk tanpa mengetuk pintu. 
Wanita yang sudah Yasmin anggap seperti 
ibu sendiri itu menatapnya penuh kasih 1 


membelai rambut panjang Yasmin. 
“Nduk, Yas. Budhe tau kamu kerasan 
sini. Budhe karo pakdhe juga seneng. 


anmu malah yang paling bahagia 
ndhe. 


“Njih, Budhe.” 
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“Budhe bosan sama Yasmin? Yasmin 
buat salah?” 

Budhe menyentil telinga Yasmin pelan. 
Mata budhe menyorot galak mendengar 
pertanyaan Yasmin. Beliau tidak suka 
dengan pemikiran Yasmin. 

“Kupingmu itu pantes kalo tak sentil, 
Yas. Ngomong kok ngawur.” 

“Maaf, Budhe. Jadi maksud Budhe apa 
bertanya tentang pulang?” 

“Tiga tahun lo, Yas. Kamu belum pulang 
sama sekali. Tidak kangen sama bapak 
ibumu?” 


Yasmin terdiam sejenak. “Ya kangen, 


“Ndak bener, Yas. Mumpung libur, 
zuliho. Ndak kangen sama bapak ibumu?,” 


5) 
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terdiam menatap komputernya. Niatnya 
mengerjakan tugas menghilang, pikirannya 
pulang ke kampung halaman. 

Yasmin tidak tahu seperti apa rumahnya 
sekarang. Selama ini komunikasinya hanya 
melalui video call dengan ibu bapaknya 
sementara dengan Ibrahim mereka terbiasa 
saling kirim pesan melalui aplikasi 
percakapan kekinian. 

Bapak dan ibunya sehat. Yasmin bisa 
melihatnya sendiri ketika mereka 
berkomunikasi atau foto-foto yang 
dikirimkan Ibrahim di berbagai 


kesempatan. Yasmin tenang karena tidak 


pernah ketinggalan kabar berita tentang 


Berkali-kali Yasmin menggumamkan 


bapak dan ibunya. 


kata pulang dan hasilnya tetap sama. Tidak 


seinginan untuk itu. Yasmin merasa belur 
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benar. Bapak ibunya bisa saja terlihat baik- 
baik saja tetapi hati mereka siapa yang tahu? 

Yasmin mulai mencari tiket on/ine melalui 
gawainya. Jarinya terus menyentuh layar 
dan menggulir beberapa kali hingga 
melakukan transaksi. Dia mendapatkan 
tiket perjalanan tiga hari kemudian jam 2 
siang. 

Yasmin turun dari kamarnya menuju 
ruang makan. Ada pakdhe yang duduk di 
meja makan ngemil dadar jagung sementara 
budhenya masih menggoreng ikan dan 
memasak sayur. 

“Yasmin bantu apa, Budhe?” tanya 


Yasmin begitu masuk dapur. 


Budhe menoleh dan tersenyum. “Kamu 
buat sambel aja. Terus Bg yang sudah 
ateng kamu bawa ke meja.” 


1 min mengangguk lalu meraih cobek 
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di meja makan. Sebentar saja semuanya siap 
dan hanya menunggu ikan yang masih 
digoreng. 

“Duduk sini, Yas. Pakdhe mau ngomong 
sama kamu,” kata Pakdhe tiba-tiba. 

Yasmin mengangguk dan duduk di 
samping pakdhenya. Tangannya mengambil 
dadar jagung lalu memakannya. Yasmin 
tersenyum kecil begitu perpaduan rasa 
manis dan gurih terasa di mulutnya. 

“Makan dadar jagung saja kamu senyum, 
Yas. Gimana kalau makan piza?” Pakdhe 
bertanya jenaka. 

“Dadar jagung lebih enak daripada piza, 
Pakdhe.” DaN 

“Kamu jadi pulang kapan, Yas?” Budhe 
giliran bertanya. 

“Tiga hari lagi, Budhe. Itu yang pali 


5 “Tak apa, Yas. Pakdhe tidak bermaks JC 
mengusirmu. Tapi bapak ibumu kan 
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kangen. Kamu ndak pulang tiga tahun, 
lho,” nasehat Pakdhe. 

Yasmin mengangguk dan berlari 
membuka pintu ketika mendengar suara 
motor Titan masuk ke garasi. Sepupunya itu 
mengulurkan kantong plastik berisi es 
rumput laut kesukaannya. Yasmin 
tersenyum lebar dan mengucapkan terima 
kasih yang hanya diangguki oleh Titan. 

Yasmin membawa es itu ke ruang makan 
dan menuangkannya ke dalam mangkok 
besar lalu menghidangkannya bersama 
menu lainnya. Suasana makan siang 
berlangsung penuh keakraban dalam 
seluarga. Sesekali pakdhe minta tambah ini 


di A itu sementara budhe melayani dengan 
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“Cuma nanya. Kalau gak mau jawab ya 
santuy aja sih, Mas.” 

“Dih, Arek Solo wes dadi Arek Malang.” 

“Iya, dong. Yasmin gitu,” ujar Yasmin 
bangga. 

Pakdhe menertawakan tingkah Yasmin 
dan Titan. “Jadi gimana anak Pak Rektor 
itu, Tan?” giliran Pakdhe bertanya. 

“Nggak gimana-gimana. Kakak dia itu 
yang sering nanyakan Yasmin.” 

“Masa?” Pakdhe tidak percaya. 

“Iya, Pa. Sering malah.” 

“Gimana, Yas? Mau taaruf sekarang?” 
Pakdhe mendesak halus. 


Laki-laki yang  mengerjarmu mungkin 


mencintaimu tetapi laki-laki yang memintamu 


dalam doa setelah shalatnya ... dialah yang pantas 


menjadi imam untukmu. Jangan menaruh hati,di 


Mur ajaran karena yang kau suka belum tentu 


ditakdirkan bersamamu, Yasmin menging: 


ucapan Ibrahim. 
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Yasmin sudah pernah merasakan 
pedihnya patah hati di usia muda dan dia 
tidak berkeinginan untuk mengulangi 
kesalahan. Hatinya sudah bulat jika dia 
tidak akan mengambil langkah apapun 
hingga dia siap untuk menikah. 

“Nanti dulu, Pakdhe. Yasmin belum 
kepikiran,” elak Yasmin seperti biasanya. 

“Ngelak aja terus, lama-lama kau bisa 
dapat jelek, Yas,” canda Titan. 

Yasmin tersenyum tenang menanggapi 
kelakar Titan atau pakdhe. Sama sekali tidak 
ada perasaan marah atau emosi di hatinya. 
Semuanya malah membuat Yasmin semakin 
menyayangi keluarga pakdhe. 

Yasmin sedang membereskan kamarnya, 
memasukkan baju yang sudah dilipat ke 
almari, merapikan meja belajarnya, dan 
tempat tidurnya supaya bersih. Dia tidak 
tahu berapa hari akan berada di rumahnya: 
Pikirannya hanya pulang bertemu bapak 
ibunya lalu kembali ke Malang secepatnya. 
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Tidak ada perasaan sakit di hati Yasmin 
ketika tanpa sengaja mengingat peristiwa 
tiga tahun yang lalu. Baginya itu adalah 
cerita lama yang sudah mengendap di dasar 
hatinya dan tidak akan muncul lagi. Tiga 
tahun yang berlalu sudah cukup untuk 
menenangkan diri dan dia sudah memasuki 
hidup baru meski masa lalu masih muncul 
sesekali. 

“Yas,” Titan mengetuk pintu dan 
meneriakkan namanya. 

“Ya, Mas. Sebentar,” jawab Yasmin lalu 
bangkit dari ranjangnya dan berjalan ke 
pintu. 

“Bawaanmu banyak?” 

“Nggak. Cuma bawa ransel. Ada apa. 
Mas?” 


“Mama titip oleh-oleh buat ibu 
| Hwa Ada di bawah.” 
“Iya.” 
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“Keretamu jam berapa? Sampai sana 
bagaimana?” Titan tak dapat menutupi 
kekhawatirannya. 

“Berangkat jam 2, sampai sana jam 7. Di 
jemput Mas Ibrahim. Mas Titan nggak usah 
kepikiran. Atau ikut aja, yuk,” ajak Yasmin 
bersemangat. 

“Halah. Dikira aku ini pengangguran 
bisa pergi-pergi semaunya.” 

“Mas Titan sih banyak alasannya. Bilang 
aja nggak mau pisah dari anak Pak Rektor.” 

Titan tergelak keras mendengar kelakar 
Yasmin. Yasmin hanya bisa menatap Titan 


dengan sorot mata yang aneh. Sepanjang 


f p 
III 
keras dan lepas seperti Titan atau 

pakdhenya. 

G ` o berangkat, Yas. Aku antar supa 

lebih cepat.” 

Yasmin mengangguk tanpa suara. 


F 


nya mengangkat ransel 


asa pertumbuhannya, belum pernah dia 
Jihat bapak, ibu, atau kakaknya tertawa 
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dan langsung keluar kamar. Sejenak dia 
melihat kamarnya sebelum benar-benar 
menutup pintu dan berlalu. Di bawah ada 
budhe dan pakde yang memeluknya 
sebentar ketika Yasmin berpamitan pada 


o 


keduanya. 


Yen turun dari kereta api tepat pada 
jam 7 malam. Kakinya kembali berpijak 
di Stasiun Solo Balapan untuk yang kedua 
kalinya. Tatapan matanya berkelana 
ngamati tiap sudut tempat itu. Semuanya 


ih sama seperti yang Yasmin ingat 
malam itu ketika dia berangkat ke Malang 


embawa serpihan hatinya. 


min menghela napas panjang | 
an sambil mengangkat sebuah 

eh-oleh titipan budhe. Langkahny 
an pasti menuju pintu k g 


pe 
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masih ramai karena penumpang yang turun 
di waktu yang sama. Yasmin sabar 
menunggu hingga dia bisa keluar dari 
stasiun. 

Di luar Yasmin langsung melihat 
Ibrahim sudah menunggunya. Kakak 
tersayangnya itu berjalan menghampiri dan 
mengambil alih ransel dari punggung 
Yasmin beserta tas oleh-oleh di tangannya. 
Senyumnya lebar seolah mengatakan bahwa 
dia bahagia bisa pulang. 

“Yas, Cah Ayu, sudah makin gede. 
Kerasan ya di Malang sampai nggak nate 
mulih; protes Ibrahim. 

“Repot, Mas. Males bolak-balik. y 


Ibrahim menggandeng tangan Yasmin 


penting sekarang sudah ketemu, kan?” 


Yasmin langsung masuk mobil tanpa 
Menunggu dipersilakan. Yasmin dui luk d i 
depan lalu Ibrahim menyusulnya setel 
meletakkan tas dan oleh-oleh aj 


Dengan terampil J1 
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mengemudikan mobil yang tak lama 
kemudian sudah bergabung bersama mobil 
lain di jalan raya. 

“Mas, mau makan Nasi Liwet Bu 
Wongso,” kata Yasmin tiba-tiba. 

“Siap, Ndoro Putri. Kita langsung ke 
warungnya,” ujar Ibrahim. 

Yasmin tersenyum senang ketika melihat 
Ibrahim sudah mengarahkan mobilnya ke 
arah Keprabon Kulon Surakarta. Jalanan 
Solo masih sama seperti yang ada dalam 
ingatan Yasmin.  Telinganya seperti 
dimanjakan ketika mendengar pengamen 


jalanan menyanyikan lagu dalam bahasa 


Jo 


| FSenyum-senyum sendiri to, Yas. Neng £ 
opo (ada apa)?” tegur Ibrahim ingin tahu. 
“Aku merasa pulang ke rumah,” jawab 


“Kan memang pulang ke rumah to, WD 


mahmu neng Solo. Wonogiri tepat e, kowe 
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ra kena lali asalmu (Wonogiri tepatnya, kamu 
tidak bisa lupa asalmu),” nasehat Ibrahim. 

“Aku ini ndak lupa, Mas. Hanya karena 
aku lama merantau.” 

“Ya bagus nek ngono (kalau begitu).” 

O 
0 9 

Warung nasi ak itu ramai oleh 
pengunjung. Mereka berdua sudah duduk di 
salah satu meja panjang menunggu 
makanan yang tadi dipesan Ibrahim. 
Yasmin hanya menyimak percakapan 
orang-orang di sekelilingnya mengenai hobi 
atau berita terkini. 

Tidak lama kemudian makanan datangys 


Nasi liwet yang disajikan di atas 


pisang bersama suwiran ayam, sayur labu 


siam, telur, dan ayam ingkung bumbu opor 


kesukaan Yasmin. 
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Yasmin tertegun menghadapi hidangan 
yang ada di depannya. Ibrahim memesan 
semua makanan kesukaan Yasmin, bahkan 
sampai dengan emping melinjo. Kakaknya 
benar-benar memperhatikannya sampai ke 
hal-hal kecil. 

“Ngelamunin apa, Yas?” tanya Ibrahim 
memutus lamunan Yasmin. 

“Ndak ada, Mas. Ayo kita makan!” 

Mereka makan diselingi percakapan 
ringan. Yasmin tak terlalu menanggapi 
karena dia lebih tertarik pada ayam ingkung 
dengan rasa khas itu. Sesekali Yasmin 
menyesap es jeruknya dengan penuh 
5) kur. 

# “Bagaimana kuliahmu, Yas?” tanya $ 


[brahim yang baru ini menanyakan sesuatu 


sada SBN, 
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“Pengen tau aja.” 

“Oalah, bahasamu. Aku ra reti, kuwi nek 
Malang wong-wongane opo yo koyo ngono kabeh 
omonge (tidak mengerti, itu kalau di Malang 
orangnya apa semua berbicara seperti itu 
semua)?” 

“Ya nggak semua. Begitu itu kan 
tergantung pergaulan, Mas.” 

“Pergaulanmu baik to, Yas?” 

“Baik, Mas. Jangan khawatir.” 

Mereka melanjutkan makan dalam diam 
sampai semua pesanan tandas. Ibrahim 
membayar semua setelahnya lalu mereka 
kembali berkendara menuju Wonogiri. 
Tidak ada suara dalam mobil karenas 


Yasmin lebih asik melihat semua yang ada 


di sepanjang perjalanan. 


“Mas, aku pengen serabi notosuman, 


Wajar Yasmin tiba-tiba. 
| “Biyuh, wetengmu durung wareg to 
(staga, perutmu belum kenyang to, Yas) 


Pes 
S| y Ir q 2 
- 
CG 
LA 
, 
Lg 


l bertanya saking terkejutnya. 
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“Belum, Mas,” jawab Yasmin dengan 
senyum lebar di wajah. 

Yasmin hanya bisa melihat Ibrahim 
menggelengkan kepala mendengar 
jawabannya. Dia tersenyum senang ketika 
berhenti di depan penjual serabi dan 
mereka turun untuk membelinya. 

“Tiga kotak, Mas,” pesan Yasmin. 

“Banyak sekali, Yas. Siapa yang mau 
makan?” 

“Kita makan di mobil sama buat bapak 
ibu di rumah.” 

Yasmin dan Ibrahim sampai di rumah 


jam 10 malam. Pondokan sudah sepi saat 


Yasmin berjalan menuju rumahnya. 
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Yasmin tidak sempat mengucapkan 
salam karena pelukan sang ibu yang sedang 
menangis bahagia karena kedatangannya. 
Yasmin balas memeluk ibu dengan erat, 
mengusap punggung wanita penyayang 
yang sudah mendidiknya dengan baik. 
Mereka berangkulan dan duduk di kursi 
kayu yang ada di ruang tamu. 

“Jangan nangis, Bu. Yasmin sedih,” kata 
Yasmin mengurai pelukan mereka dan 
mengusap air mata di pipi ibu. 

“Tidak, Yas. Ibu bahagia kamu pulang,” 
jelas Ibu. 

“Bapak ke mana, Bu?” 

“Bapakmu masih ada pengajian, sebe 


lagi juga pulang.” 


“Assalamualaikum,” sebuah salam 


terdengar dari depan. 


“Waalaikumsalam,” jawab Yasmin da 
bersamaan. 
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Bapak masuk ke rumah dan langsung 
menatap Yasmin. “Eh ono dayoh saka adoh 
(eh, ada tamu dari jauh).” 

“Bapak ...,” Yasmin menghambur dan 
memeluk bapaknya. 

Bapak mengelus kepala Yasmin yang hari 
itu berhijab biru. “Tak kira wes lali ngomah 
nganti telung taun ora gelem bali. Kayane betah 
dadi wong Malang, nganti lali karo Bapak (Ku 
kira sudah lupa rumah sampai tiga tahun 
tidak mau pulang. Sepertinya kerasan jadi 
orang Malang, sampai lupa sama Bapak). 

Yasmin menggeleng lalu menggandeng 
tangan bapaknya dan duduk di kursi. Dia 
m -D duduk lalu bersandar di bahu 


bis G fenambahi kepandaianmu, 
tanya Bapak. 
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“Belum lulus, Pak. Masih sedikit lagi.” 

Ibrahim masuk menenteng tas yang dia 
letakkan dekat pintu dan serabi yang dia 
berikan pada ibu. Ibu membuka kotak 
serabi dan bapak mengambil satu lalu 
memakannya, sementara Ibrahim langsung 
masuk ke kamarnya. 

“Oleh oleh dari anak gadis,” canda Ibu. 

“Bukan, Bu. Itu beli di jalan. Oleh- 
olehnya di tas itu,” jelas Yasmin menunjuk 
tas lain yang di letakkan Ibrahim dekat 
pintu. 

Ibu mengangguk dan membuka kardus 
bawaan Yasmin. Setelah kardus terbuka 


tampak keripik tempe dan keripik bualma 
) Ada juga kerupuk buah naga yang siap 
goreng. 
“Buah bisa dibikin keripik. Ibu 
MM ngerti, Yas.” 
“Didhahar kemawon, Bu. Meni 
(dimakan saja, Bu. Itu enak).” 
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Ibu membuka keripik apel dan 
memasukkannya dalam toples yang ada di 
meja. Bapak mencicipi sementara Yasmin 
tidak mau melepas pelukannya di lengan 
bapak. Tangannya tetap erat tidak mau 
bapaknya pergi. 

Yasmin tidak mendengar ibunya yang 
sibuk berbicara dengan bapak tentang 
rencana membagikan oleh-oleh itu pada 
pengurus pondok pesantren. Yasmin hanya 
menikmati kenyamanan bahu bapaknya 


serta suasana rumah yang dia rindukan. 


.. 


1 


Yen melangkah ke teras belakang dan 
langsung duduk di samping bapak. 
Bapak masih menegenakan sarung dan 


koko lengkap dengan songkok di kepala 


sepulang dari kajian pagi, jadwal ruti 


pondok pesantren selepas subuh hi 


menjelang fajar. 


“Ngalem, ning wani rantau adoh nggo sekolah 
Yas (manja, tapi berani merant 
at sekolah ya)?” 

B 
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“Bapak kan nyindir terus itu. Yasmin 
balik Malang nih ...,” rajuk Yasmin sedikit 
cemberut. 

Yasmin mendengar tawa lirih bapaknya, 
hal yang sudah begitu lama tidak dia dengar. 
Hatinya sangat bahagia hanya dengan 
mendengar tawa dari sosok arif itu. 
Kemanjaannya muncul lagi dengan kembali 
mendekap satu lengan bapak dan 
menyandarkan kepala di bahu beliau. 

“Delengen anakmu, Bu. Bocah ngaleme kaya 
ngene kok wani lungo adoh, ya. Opo ra kangen 
Karo bapak naliko ing paran (lihatlah anakmu, 
ita Anak manja seperti ini kok berani pergi 


jauh, ya. Apa tidak kangen sama Bapak 
yaktu di perantauan)?” goda Bapak sambil 
menarik lengannya tetapi Yasmin justru 
aemeluknya semakin erat. 

“Hi anya ke rumah budhe saja. Itu ng 
ah, Pak,” sergah Yasmin. 

Ibu datang dari arah dapur membawa 


lem 


itho yang lengkap dengan cabefdan 
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tawar serta selai coklat. Semua diletakkan di 
meja bersama teh manis yang sudah lebih 
dulu tersedia. Ibu kembali ke dapur lalu 
muncul kembali dengan sepiring apel dan 
segelas susu. 

“Kuwi ngapa ono susu karo roti? Ibu 
mendadak bule iki, ya (itu mengapa ada susu 
sama roti? Ibu mendadak bule ini, ya)?” 

“Mbak Yu telbon, dhawuh Yasmin sak 
meniko sarapane roti kalian susu. Ibu samar nek 
amung lentho malah ra doyan, telung taun maem 
roti yo, Yas (kakak telpon, mengatakan 
Yasmin sekarang sarapan roti sama susu. 
Ibu kawatir kalau hanya lentho dia malah 


Yas)?” Ibu menggoda Yasmin setela 


memberi jawaban pada bapak. 
“Yasmin ndak begitu, Bu. Di sana ka 
budhe memang ndak pernah masak pagi 


adi makannya ya roti sama susu. Yasm 


pie. 
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“Masih, Bu.” 

“Bagus. Tapi tetep kamu harus makan 
roti dan minum susu. Masmu ndak doyan 
itu.” 

Yasmin mengangguk. Meraih roti tawar 
dan mengolesinya selai coklat, lalu 
memakannya setelah memaksa bapak 
mencicipi sedikit. Selesai dengan rotinya, 
Yasmin mengambil satu lentho dan cabe. 
Matanya terpejam menikmati makanan dari 
kacang hijau tersebut. Rasa gurih dan asin 
serta pedasnya cabe terasa pas di lidahnya. 

Ibrahim datang tepat setelah Yasmin 
menghabiskan segelas susu. Matanya 
samenyotot heran melihat si adik yang 


menandaskan segelas susu. Dia juga 


menautkan alis saat pandangannya 


aenangkap sebungkus roti tawar dan selai 


“Ada makanan bule di sini,” Q 


rahim seraya menuang teh manis. 
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“Kelakuane adimu to ngono kuwi. Neng 
Malang sarapane bedo (perbuatan adikmu 
begitu itu. Di Malang sarapannya beda).” 

“Bapak kan terus aja godain Yasmin.” 

Bapak tidak berkomentar lebih tentang 
omongan Yasmin. Beliau hanya mengusap 
kepala Yasmin dengan rasa sayang dan 
kelembutan yang tak disembunyikan. 
Ditatapnya anaknya yang sudah menjadi 
seorang gadis rupawan. 

“Umurmu piro, Yas? Rong puluh (amurmu 
berapa, Yas? Dua puluh)?” tanya bapak 
tiba-tiba. 

“Dua puluh satu,” jawab Yasmin. 

“Bapak arep takon, Yas. Ojo kok dadi ene 


pikirmu lan ojo ngasi kowe mikir sing rena 


(Bapak mau tanya, Yas. Jangan dijadikan 
pikiran dan jangan sampai kamu berpiki 


D cam-macam). 

Yasmin meletakkan gelas tehnya dimeja. 
Ha 
A 


tinya mengatakan bahwa bap ik aks 


mbahas sesuatu yang penting dar 


ll 
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sudah pasti tentang masa depannya. Yasmin 
bisa merasakan itu karena bapak tidak 
pernah berbicara dengan nada yang serius 
jika tak ada hal penting. 

“Njib, Pak. Monggo ngendikan (iya, Pak. 
Silakan berbicara),” ucap Yasmin. 

“Jajal omongo, Bapak kepengen krungu soko 
lathimu dewe. Apa rencanamu yen kowe lulus 
kuliah (coba bicaralah, Balak ingin 
mendengar dari bibirmu sendiri. Apa 
rencanamu setelah kamu lulus kuliah).” 

“Yasmin ingin melanjutkan kuliah lagi, 
kata Pakdhe bisa ikut beasiswa. Yasmin 


mau jadi dosen.” 


F “Dadi ngono karepmu, Yas? Kowe anak 
3 nanging Bapak ora bakal menggak opo £ 
sing dadi karepmu. Tapi Bapak dadi wong tua sih 


dueni hak marang kowe nganti kowe omah-omah. 


tapi Bapak tidak 


apa yang menjadi 
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masih berhak atas dirimu sampai kamu 
menikah. Benar)?” 

“Iya, Pak.” 

“Kowe kena neruske karemu tapi kowe kudu 
omah-omah. Ben Bapak ayem lan ora kepikiran 
kowe, Yas. Piye (kamu bisa meneruskan 
keinginanmu tapi kamu harus menikah. 
Biar Bapak tenang dan tidak kepikiran 
kamu, Yas. Gimana)?” 

“Yasmin ingin lulus kuliah lalu mikir 
menikah,” tolak Yasmin halus. 

“Taaruf saiki, kena omah-omah bar lulus. 
Banjur kowe bisa neruske karepmu terus sekolah 
(taaruf sekarang, bisa menikah setelah lulus. 


Lalu kamu bisa meneruskan keinginan 


melanjutkan kuliah),” tegas Bapak. 
Rabb, inikah jawaban atas doa-doaku hampir 
di setiap malam. Telah tiba waktuku untuk 
Menemui pemilik hati sesuai yang teldh Kan 
esuratkan di Lauhul Mahfudz. | 
Aku menerima Ya Rabb, sekira ya di 

ah Sebaik-baiknya pilihan-Mu, lelaki 


LIAT 
d d (tk £ 
$ 
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akan membimbingku ke surga-Mu. Aku tidak 
meminta dia sempurna, tolong jadikan aku pantas 
untuknya demi mendapatkan ridho-Mu, ucap 
Yasmin dalam hati. 

“Yas....” 

“Injih, Pak. Yasmin Manut Bapak kemawon 
(iya, Pak. Yasmin menurut apa kata Bapak 
saja). 

“Kowe ndueni karep taaruf karo sopo, (kamu 
punya keinginan taaruf dengan siapa), 
Yas?” 

“Tidak ada. Terserah Bapak saja, asal 
menurut Bapak dan Ibu dia baik maka 
Yasmin setuju,” ungkap Yasmin. 

“Bener kuwi, Yas? Ora bakal kok getuni? 
€ Miliho sopo wae sing ono kene, lamaran nggo kowe 


ora sithik (betul itu, Yas? Tidak akan kau 
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melupakan masa lalunya. Matanya terbuka 
sesaat kemudian dengan sebuah keyakinan 
baru. 

Rabb ... apapun yang terjadi nanti, sungguh 
aku berpasrah kepada-Mu. Tak ada orang tua 
Jang akan menjerumuskan anaknya. Aku 
menerima jalan takdirku, ucap Yasmin lagi 
dan lagi dalam hatinya. 

“Sak kerso Bapak. Yasmin manut Bapak 
(Terserah Bapak. Yasmin menurut Bapak).” 

“Bu, hara dijupukke telpone nok kamar (Bu, 
coba ambilkan telponnya di kamar),” titah 
Bapak yang langsung diikuti oleh ibu. 

Ibu bergegas meninggalkan tempat 
duduknya dan berlalu. Yasmin tidak me 
berpikir apapun saat itu selai 


memasrahkan masa depannya pada bapak. 
Beliau orang yang selalu Yasmin perca 
tuk memilih kebaikan untuknya. Q` 

“Ini telponnya, Pak,” kata Ibu setela 
kembali lalu mengulurkan gawai bapa . 


3 


Read. Rain 


“Wehno nomer telpon e, Bu. Yen wis, ben iso 
mulai taaruf (berikan nomor telponnya, Bu, 
kalau sudah biar bisa mulai taaruf).” 

Ibu mengangguk memahami titah bapak. 
“Di simpan nomernya, Yas,” kata ibu. 

Ibu menyebutkan sederet angka yang 
langsung disimpan Yasmin di gawainya. 

“Asmane (namanya) itu Mas ....” 

“Ndak usah nama, Bu. Biar Yasmin 
bertaaruf tanpa tahu orangnya. Yang 
penting Bapak dan Ibu sudah cocok, jadi 
Yasmin tinggal menjalani.” 

Bapak mengelus kepala Yasmin untuk 
yang kesekian kalinya. Netra tuanya begitu 


teduh memberikan tatap pada putri yang 
dia sayangi. Yasmin kembali bermanja 


dengan memeluk lengan bapak dan 


aenyandarkan kepala di bahu beliau. 


f ce DN 
)l 
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1 ADI F 
masih ada di bahu bapak. “Yas G i 
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ingin tahu satu hal, yang taaruf dengan 
Yasmin orang mana?” 

Ibu mengulas senyum bijak yang 
menentramkan dan tidak kalah dengan 
keteduhan senyum bapak. “Orang Malang, 
dekat dengan rumah pakdhe dan budemu. 
Mungkin jarak rumahnya 30 menit kalau 
ndak macet.” 

Yasmin seketika teringat akan desakan 
pakdhe. Pikirannya tertuju pada dosen yang 
juga anak rektor di kampusnya. Yasmin 
tidak pernah datang ke fakultas ekonomi 
memenuhi undangan pakdhe, sehingga dia 
tidak tahu rupa dari dosen yang dimaksud. 

Yasmin menyembunyikan rasa gentar 
yang tiba-tiba merambati hatinya. Selama 
ini dia begitu acuh terhadap dosen itu, lalu 
tiba-tiba ditaarufkan. Apa yang akan 
dipikirkan dosen itu nanti. 

Yasmin pasrah dan menerima bahwa 
semua sudah diatur oleh Allah. Telah Dia 


renganakan sesuatu yang indah dengan 
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mempertemukan mereka kelak di saat 
sudah benar-benar siap dan pantas. Sebuah 
keyakinan yang tak akan Yasmin rusak oleh 


de 


prasangka buruk. 


asmin melewati hari-harinya dengan 
baik setelah kembali dari kampung 
halaman. Menjalani semester akhir dan 
skripsi nyatanya tidak membuatnya lelah 
harus keluar masuk perpustakaan atau ti 


larut malam. Semua bisa dijalani Yas 


dengan sebagaimana mestinya. 


Taarufnya juga berjalan lebih baik 


g dia duga. Yasmin memberika 
lon Imam kepada pria yang akhir- 
1 begitu akrab di kesehariannya. 


eş ng Yasmin terima setiap 
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mengucapkan selamat beraktifitas atau 
sekedar jangan lupa makan. 

Yasmin tersenyum sendiri mengingat hal 
itu. Perjodohannya dengan pria pilihan 
Bapak ternyata tidaklah seburuk yang dia 
kira. Setidaknya Mas Calon Imam itu selalu 
mengingatkannya untuk melakukan ibadah 
tepat waktu. Meski pesan itu tidak ada 
pengaruhnya untuk Yasmin, minimal gadis 
berkulit kuning langsat ini tahu bahwa 
calon suaminya tergolong taat. 

Yasmin sedang duduk di karpet yang ada 
di ruang tengah. Jemarinya menari lincah di 
atas hurup-hurup laptopnya yang ada di 
atas meja. Sesekali keningnya berkerut 
ketika memikirkan atau mengingat sesuatu. 

“Yas,” Budhe menyapa sambil 
meletakkan segelas wedang jahe di meja. 

“Ya, Budhe. Perlu bantuan Yasmin?” 
tanya Yasmin mengalihkan perhatian 'ke 
Budhe. 
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Budhe tersenyum dan mengusap kepala 
Yasmin. “Tidak, Budhe lihat kamu sangat 
sibuk akhir-akhir ini. Diminum wedang 
jahenya, biar kamu tetep sehat.” 

“Iya, Budhe. Terima kasih.” 

“Gimana taarufmu, Yas? Cocok?” 

“Budhe,” ujar Yasmin tersipu lalu 
menundukkan wajahnya. 

“Selamat mengerjakan skripsi ya, Calon 
Makmum. Semoga lancar semuanya.” Yasmin 
teringat pesan dari si calon imam tadi pagi. 

Hanya berbalas pesan seperti itu setiap 
harinya. Calon imam itu menampilkan foto 
pria berjubah membelakangi kamera di 


masjid nabawi. Gambar yang istimewag@ 


tetapi Yasmin tidak berniat untuk bertanya. 


“Ciyeee mukanya merah,” goda Titan 
yang tiba-tiba datang. | 
D Titan jangan godain Yasminl? ser 


smin. 
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“Kamu lucu. Nggak pernah lihat 
orangnya tapi bisa merah gitu.” Titan masih 
terus menggoda. 

“Sudah, Tan. Berhenti menggoda 
adikmu.” Budhe menengahi keduanya. 

Tiba-tiba pakdhe datang dan langsung 
duduk di depan Yasmin. Budhe berlalu dari 
sana dan kembali beberapa saat kemudian 
dengan segelas air mineral yang langsung 
diterima pakdhe. Pakdhe meletakkan 
gelasnya di meja lalu membuka tas kerjanya. 
Mengambil sesuatu dan memberikannya 
pada budhe. 

“Nduk, Yas, sini duduk sebelah Budhe,” 

Ti inta Budhe. 
# Yasmin menurut, bangkit dari duduknya 
dan berpindah ke sebelah budhe. Budhe 


emegang lengan kiri Yasmin dan 


menatap gelang itu lalu bertanya pada 
5 d he lg anya melalui tatap. 
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“Itu titipan dari calon mertuamu. 
Katanya di suruh memakaikan padamu. 
Sebagai tanda sayang,” jelas Budhe. 

“Giyeee, yang sudah diikat.” Titan 
menggoda lagi. 

“Goda terus adeknya. Kapan kamu mau 
khitbah anak pak rektor?” tanya Pakdhe 
yang langsung membuat Titan terdiam. 

Titan terdiam dan berpikir sejenak. 
“Kalau Yasmin sudah dikhitbah, maka Papa 
sama Mama boleh khitbah anak pak rektor 
untukku,” sahutnya. 

“Oke,” kata Pakdhe. “Siapkan, Ma. Kita 
khitbah gadis itu minggu depan,” sambung 


Pakdhe sekaligus memberikan titah pada 

budhe. i 
“Ehh kok minggu depan. Papa bercanda 

ini.” Titan terkejut. 

“Yasmin sudah dikhitbah di 

bapaknya tadi malam. Papa kan dar 


tuanya. 
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Jadi ndak ada alasan buat nggak khitbah 
calon istrimu, kan?” 

“Ciyeee yang mau khitbah anak pak 
rektor. Kicep dia,” goda Yasmin yang 
langsung dapat tatapan galak dari Titan. 

Yasmin bukannya diam malah tersenyum 
lebar. Tawa lembutnya terdengar dan di 
sambut dengan tawa keras pakdhe 
sementara Titan menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. 

“Jangan cepat-cepat, Pa,” ujar Titan 
kemudian. 

“Kalau nggak mau cepat ya lepaskan, 
biar dia sama yang lain. Kalau serius ya 


skhitbah, itu namanya menghargai,” jelas 
Pakdhe. “Seperti ndak paham aturan saja 
kamu ini.” Pakdhe melanjutkan. 


Jangan, Pa. Iya khitbah dia secepatnya,” 


ditikung orang lain,” katanya. 
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Yasmin tergelak pelan. “Ketaku 
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“Kamu orang Solo udah tahu aja kata 
ditikung. Sebel, Yas,” gerutu Titan seperti 
anak kecil. 

“Mas Titan merajuk. Nggak cocok tuh.” 

“Bisa diam nggak, Yas? Lama-lama kamu 
itu ngeselin.” 

“Ya sudah, Mas. Khitbah dulu biar 
jelas.” 

“Kamu dijodoh-jodohin gitu kok terima 
aja sih, Yas? Kaya beli kucing dalam 
karung,” omel Titan. 

“Aku percaya sama bapak. Nggak 
mungkin beliau pilih mantu yang nggak 
bener,” jelas Yasmin. 

” sahut Pakdhe. “Calonge 
Yasmin ganteng kok, dosen, dan lagi lanjut 
kuliah pula.” 


Jantung Yasmin berdebar dengan 


baran yang tidak biasa. Kali ini lebih 
at dan dia merasakan adanya desirz 


halus yang mengiringi debarannya.|Xas 


“Bener itu 


| 
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meremas halus ujung gamisnya untuk 
sekedar menenangkan diri. 

Yasmin merasa seperti memiliki 
keterikatan dengan calon imamnya. 
Perasaan yang tidak dimengerti oleh 
Yasmin, tetapi dia juga tidak ingin 
menganalisis lebih jauh. Dirinya sudah 
berpasrah kepada apapun yang akan dia 
terima. 

“Yas,” panggil Pakdhe. “Bapakmu sudah 
sepakat dengan keluarga calon suamimu. 
Kalian akan dinikahkan setelah wisudamu. 
Tiga bulan lagi kan itu? Kamu ora 
keberatan, Yas?” 

“Tidak, Pakdhe. Apapun itu, Yasmin 
setuju,” jawab Yasmin tertunduk. 
“Kamu setuju saja apa kata bapakmu. 


imana kalau salah, Yas?” tanya Titan. 
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“Dengarkan, Tan,” ujar Pakdhe. 
“Yasmin saja ngerti gimana bersikap, kamu 
lebih besar kok maunya bablas saja.” 

Kekehan pelan terdengar dari mulut 
Titan ketika mendengar ucapan pakdhe. 
Dia menganggap hal itu begitu lucu karena 
pakdhe mendadak berubah seperti bapak 
yang selalu khawatir sejak kedatangan 
Yasmin. Tidak bisa dipungkiri, keluarga itu 
memang menjadi lebih ramai dan sering 
meluangkan waktu bersama. 

“Dinasehatin kok cengengesan. Ndak 
paham aku sama maunya anakmu, Pa,” 
gumam Budhe. 

“Ndak usah dipikir, Ma. Anakmu itu 
yang gede cuma badannya. Pikirannya gitu 


masih seperti bayi,” tukas Pakdhe. 
“Papa kebiasaan ngatain aku kaya bayi. 


D el Titan. Y 


“Memang kaya bayi. Nggak nger | 
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Sekali-kali serius begitu, masa kalah sama 
Yasmin yang lebih kecil.” 

Yasmin menatap Titan dengan 
pandangan mengejek. Dia sangat senang 
melihat Titan merasa serba salah diomeli 
pakdhe. Menurutnya itu hal yang sangat 
lucu karena sangat jarang terjadi mengingat 
Titan adalah kakak yang tengil. 

O 


j 


Yasmin sedang ada di dalam kamarnya 
ketika sebuah pesan masuk ke gawainya 
melalui sebuah aplikasi percakapan. Yasmin 
meraih benda pipih itu dan memejamkan 
mata sejenak. Dalam seminggu ini 
jantungnya sering berulah hanya karena 
mendengar suara pemberitahuan. 


Yasmin membuka mata dan menyentuh 
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akan aku pakaikan langsung di bari pernikahan 
kita.” 

Hanya membaca pesan itu saja sudah 
membuat Yasmin tersenyum. Yasmin tidak 
tahu apa yang terjadi dengan dirinya, tetapi 
dia bersyukur telah dianugerahi perasaan 
ikhlas ini. Yasmin bersyukur atas segala 
yang dia alami. 

Waalaikum salam. Sudah diterima. Terima 
kasih.” 

Yasmin mengirimkan jawaban singkat 
untuk calon imam, hal yang selalu dia 
lakukan. Tidak pernah sekalipun dia 
menulis lebih panjang dari itu. Baginya 


berkata yang penting itu lebih baik. 


AN 


L 


Sekali lagi gawai Yasmin berbunyi ke 


Yasmin baru saja selesai melakukan ibadat 


Tanpa tergesa-gesa ea ti 


wajibnya. 


Jangan tidur terlalu malam, su „M 7 


D 


tepat waktu untuk giyamul lail.” 
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Yasmin tersenyum memperoleh 
peringatan itu. Pesan yang selalu dia 
dapatkan dari bapak dan kakaknya yang 
tidak pernah alpa dalam mengingatkan hal 
yang sama. Yasmin meletakkan gawainya di 
meja tanpa merasa perlu untuk membalas 


pesan sang calon imam. 


.. 


96 


MA isuda setelah tiga setengah tahun 
kuliah adalah kebahagiaan tersendiri 


bagi Yasmin. Pakdhe telah membantu 
semua yang Yasmin butuhkan hingga kuliah 
lanjutannya setelah menikah nanti. 


bahagia dan bersyukur dengan apapun 


telah menjadi takdirnya. 


Hujan di pertengahan bulan 
kanlah sesuatu yang sering terjadi 
lah yang akhir-akhir ini terjadi. 
atang dengan tiba-tiba dari sian 
sore. Titik-titik air 
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menghempas jendela karena kibasan daun 
pohon mangga di depan rumah. 

Yasmin memandang hujan deras itu dari 
balik jendela kamarnya. Angin kencang 
meniup rintik hujan membuat 
pemandangan seolah berkabut. Dinginnya 
sore membuatnya sedikit menggigil meski 
dia sudah mengenakan baju hangat. 

Besok adalah hari pernikahannya dengan 
calon imam yang belum pernah dia lihat 
wajahnya. Tidak ada keraguan dalam 
hatinya karena dia meyakini bahwa 
begitulah cara dia mendapatkan jodohnya. 
Yasmin teringat pesan yang dikirim calon 
suaminya tadi pagi. 

Yas, apa yang kau inginkan sebagai mahar 
pernikahan kita?” 

Yasmin tersenyum sendiri mengingat 
pesan itu. Dia tahu apa yang dia inginkan 
dan tanpa perlu berpikir Yasmin sudah tahu 
jawabnya. Tanpa keraguan sama sekali, 


Yasmin menjawab pesan itu. 
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“Ar-Rahman.” 

Jawaban singkat sudah Yasmin kirimkan 
tanpa kata basa-basi sebagai pemanis. 
Permintaan romantis menurut Yasmin 
tanpa tahu calon suaminya bisa atau tidak. 
Yasmin hanya berpikir saat 
mengkhitbahnya, calon imam itu pasti 
sudah memiliki kualitas mumpuni hingga 
bapak memilihnya sebagai menantu. 

Pintu kamar terbuka dan budhe masuk 
bersama bapak yang sudah tiba dari Solo. 
Yasmin memang menikah di Malang karena 
calon suaminya yang memang asli kota itu. 
Semua atas permintaan pakdhe daripada 
jauh-jauh padahal ada keluarga di kota yang 
sama. 

“Bapak,” sambut Yasmin langsung 
menyambut bapaknya. 

Budhe pergi setelah mengantarkan! bapak 
masuk ke kamarnya. Yasmin duduk dikursi 
depan jendela sambil memeluk! lengan 
bapak seperti biasa. Kepalanya bersandar di 
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bahu bapak seperti biasanya, seolah itu 
adalah tempat ternyaman di dunia. 

“Siap omah-omah, Ngger? Sesuk tanggung 
jawabe Bapak marang kowe wes ngalih marang 
bojomu (sudah siap berumah tangga, Nak? 
Besok tanggung jawab Bapak kepadamu 
akan berpindah kepada suamimu),” tanya 
bapak sekaligus memberikan sedikit pesan. 

“Insya Allah, Pak,” jawab Yasmin 
mantap. 

Bapak tersenyum melihat ketaatan 
Yasmin sebagai anak. “Bapak mung iso 
dongakne muga-muga kowe seneng. Kepenak 
uripmu lan ketekan apa kang dadi penjalukmu 


(bapak hanya bisa mendoakan semoga 


u senang. Enak hidupmu dan tercapai £ 
apa ayang menjadi keinginanmu).” 


“Amin. Matur sembah nuwun dongane, Pak. 


Noapuinten menawi Yasmin dereng saget (teri y i 
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“Wes ora usah kok terusne, Ngger. Bapak 
amung ngelakoni tanggung jawab dadi wong tua 
(sudah tidak usah diteruskan, Nak. Bapak 
hanya menjalankan tanggung jawab sebagai 
orang tua).” 

Yasmin terus memeluk lengan bapaknya 
dengan rasa sayang. Keharuan dalam 
hatinya benar-benar tak terbendung. Rasa 
bangga dalam hati dan tidak bisa 
disampaikan dengan kata-kata. Apapun 
yang akan dia lakukan, rasanya tak akan bisa 
membalas seluruh kebaikan bapak. 

“Yas, kowe percaya marang Bapakmu iki 
(kamu percaya pada Bapakmu ini)?” 

“Iya, Pak.” 

“Pilihane Bapak kuwi ya gur calonmu. Ora 


ana liyane. Mugo-mugo iso nuntun kowe luwih 


cedak marang Gusti Pengeran (pilihan Bapak 


19 ran 


ya hanya calonmu itu. Tidak ad 1 yang 
ain. Semoga bisa membimbingmu, untu 


lebih dekat dengan Allah).” l 8 
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Yasmin tersenyum tulus pada Bapak. 
“Kalau Bapak setuju, berarti dia baik. 
Siapapun itu akan Yasmin terima.” 

Bapak mengelus kepala Yasmin, ada 
begitu banyak kasih sayang di antara bapak 
dan anak itu. Ibu masuk beberapa saat 
kemudian dan langsung memeluk Yasmin. 
Beliau menciumi kepala Yasmin lalu 
membelai pipi anak gadisnya dengan 
lembut. 

“Sudah siap nikah to, Nduk?” tanya ibu. 

“Insya Allah siap, Bu,” jawab Yasmin. 

“Ingatlah, Yas. Niatkanlah 
pernikahanmu sebagai ibadah, jalanmu 
ur yuk lebih dekat kepada Allah. Kamu 


sudah mengerti to bagaimana harus taat 


kepada suamimu. Paham, Nduk?” 
“Nih, Bu. 2) 


$ enjelang malam rumah menjadi sanga 
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heran dengan Yasmin yang setuju begitu 
saja dinikahkan orang tuanya. 

“Yas, ini sama aja umak nikah muda. 
Buat apa ijazah yang kamu dapat susah 
payah itu?” tanya Sari. 

Yasmin tersenyum mendengar 
pertanyaan Sari. “Percayalah, nurut orang 
tua itu adalah hal terbaik dan aku masih 
bisa melanjutkan kuliah karena calon 
suamiku juga sedang kuliah di sini,” jawab 
Yasmin. 

“Gimana rasanya dijodohin, Yas? Kamu 
nggak keberatan sama pilihan bapakmu?” 
Nadia giliran bertanya. 

“Ya biasa saja. Karena pilihan orang tua 


pasti yang terbaik untuk anaknya,” sahut 


Yasmin kalem. 


sata Nadia lagi. 
“Ibuku mempertaruhkan nyawa ket 
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tidur saat aku sakit. Jadi apalah beratnya 
menurut dan membahagiakan mereka? 
Insya Allah bahagia,” jelas Yasmin dengan 
senyum terulas manis. 

“Kuharap kita masih akan sekelas saat 
ambil magister nanti. Telanjur cocok 
temenan sama kamu, Yas,” ujar Sari. 

“Iya. Semoga saja.” 

“Yas, besok pagi aku ke sini, ya. Pingin 
tahu suamimu,” kata Sari. 

“Betul itu. Kaya apa laki-laki yang 
membuatmu setuju menikah di usia yang 
belum genap 22 tahun,” timpal Nadia. 

“Iya. Datang saja. Sejujurnya aku malah 
eng kalau kalian datang.” 


ereka bertiga saling memeluk 


menunjukkan kasih sayang di antara 
aeteka. Teman yang akhirnya menjadi 


dekat" hingga seperti saudara. Yasni 


embali bersyukur karena memiliki te 


aik yang selalu mendukungnya. 
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Pagi itu di rumah pakdhe, tamu sudah 
berdatangan. Begitu juga dengan keluarga 
mempelai pria. Ibu sudah memberitahukan 
hal itu kepada Yasmin. Jantung Yasmin 
berdetak dua kali lebih cepat. Tangannya 
dingin hingga Nadia dan Sari datang untuk 
menemaninya. 

“Cantik sekali, Yas,” puji Nadia tulus. 

“Pengantin tercantik yang pernah ada,” 
timpal Sari. 

Yasmin hanya tersenyum tipis 
mendengar pujian kedua temannya. Yasmin 
meraih tangan kedua temannya dan 


menggenggamnya di masing-masing 


e$ 


“Calon suamimu guanteng, Yas. Aku 


tangannya. Remasan pelan di jemari 


sedikit banyak bisa menenangkan hatinya. 


terpesona,” kata Nadia. 
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Suasana hening di antara mereka bertiga 
ketika tembang Jawa Macapat Asmaradana 
mengalun merdu dari ustaz yang memberi 


wejangan pranikah. 


Gegaraning wong akrami 
Dudu bandha dudu rupa 
Amung ati pawitane 

Luput pisan kena pisan 

Yen gampang luwih gampang 
Yen angel, angel kalangkung 


Tan kena tinumbas arta 


Sebuah tembang nasehat pernikahan 
adat Jawa yang menjelaskan bahwa modal 


membangun rumah tangga bukanlah harta 
atau wajah melainkan hati. Jika gagal maka 
akan gagal sekali, jika berhasil akan berhasil 

kali. Jika mudah maka akan mudah sekali 
ika sukar maka akan sukar sekali 


muanya tidak bisa dibeli dengan uang. 
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Hati Yasmin begitu tenang 
mendengarkan tembang lembut itu. 
Telinganya begitu mengenali kata per kata 
yang terucap. Pikirannya menerima nasehat 
itu dengan mudah. 

Nasehat pranikah selesai beberapa saat 
kemudian disusul pertanyaan tentang 
kesiapan mempelai pria untuk 
melaksanakan ijab kabul. Suasana hening 
sejenak karena Yasmin tidak mendengar 
apa-apa setelah itu, lalu suara bapak 
terdengar dimulai dengan penyebutan asma 
Allah. 

“Ya Mikail Al Kahfi, Ankahtuka wa 
sawwaj-tuka makhthubataka Yasmin Adzkimg 


Rahman binti Abdurrahman bi mahri surati Ar 
Rahman haalan.” 

“Oobiltu nikahaha wa tazwijaha alal mahril 
NX madzkur haalan.” 
TP Sah.. Sah ... Sah! 
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menghalalkannya dalam satu tarikan napas. 
Dia tahu di luar sana semua orang pasti 
terharu, sementara jantungnya berdetak 
cepat. Suara ketukan pintu menyadarkan 
Yasmin bahwa semuanya akan berbeda kini. 
Kedua temannya melangkah ke pintu 
dan keluar dari kamar Yasmin. Suaminya 
masuk ke kamar dan menutup pintu di 
belakangnya. Yasmin menundukkan wajah 
dan tidak mampu menatap wajah yang 
pernah mengusiknya di masa lalu. 
“Assalamualaikum, Laujati. Ana uhibhuki 
fillah. 
Yasmin mengangkat wajahnya dan 
umpaklah wajah tampan suaminya, Mikail, 


menatapnya sambil tersenyum. 
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asmin menatap imamnya, pria yang 
menghalalkannya beberapa saat lalu di 
depan bapaknya. Keterdiaman yang terasa 
panjang sementara Yasmin masih setia 


dengan kebisuannya. Dia masih berus 


memahami apa yang terjadi pada hidu 
kini. 


“Waalaikum salam, Ustaz ....” 


Masih teringat jelas di benak 
tika Mikail menikah dengan wanita 
ari ulang tahunnya. Tersenyu 
mana senyum itu tidak pe 
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perlihatkan Mikail kepada siapapun. Seolah 
itu semua belum cukup, Yasmin berperan 
penting dalam pernikahan itu dan berhasil 
tampil dengan hati yang besar. 

Hari terpedih itu kini begitu cepat 
berkelebatan di benak Yasmin. Suatu hari di 
mana dia telah menaburkan garam di atas 
luka hatinya yang masih basah. 
Memaksanya pergi meninggalkan keluarga 
demi obat mujarab untuk menyembuhkan 
luka, memunguti kembali hatinya yang 
sudah terserak meski dia sadar bukanlah 
Mikail pelakunya. 

Masih teringat jelas senyum Mikail hari 
itu, begitu lembut ditujukan untuk istrinya. 
Sesak hati Yasmin saat ini masih sama 
dengan sesak yang dia rasakan hari itu. 
Kesedihan yang perlahan naik ke 
permukaan lalu menerbitkan kekecewaan 
atas semua yang sudah terjadi. 

Yasmin pergi dengan membawa hati lara, 
keluar dari rumah yang dia tinggali selama 
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delapan belas tahun. Dia keluar dari 
lindungan hangat orang tua dan mencoba 
terbang mencari jati diri. Meninggalkan 
semua kenyamanan serta kasih sayang yang 
senantiasa memeluknya. 

Selayaknya matahari yang mampu 
mengusir dinginnya malam, hati Yasmin 
perlahan menghangat. Meski cinta itu masih 
ada, tetapi sudah tidak ada rasa sakit yang 
menggigit hatinya. Yasmin berhasil menata 
hidupnya dan mulai menapak masa 
depannya sesuai dengan yang dia harapkan. 

Tahun-tahun yang berlalu menjadikan 
Yasmin menjadi lebih dewasa dalam 
bersikap. Dia semakin mengerti bagaimana 
harus menjalani hidupnya meski luka dalam 
hati itu masih membayanginya. 
Kedewasaannya muncul dalam asuhan 
budhe dan pakdenya hingga 
kekecewaanpun perlahan terlupakan. 

Kini Yasmin dihadapkan pada (masalah 
baru, Dia menyetujui keinginan bapaknya 
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untuk menikah dan  memasrahkan 
sepenuhnya kepada beliau siapa pria yang 
akan menjadi pendampingnya. Baginya 
siapapun pria pilihan bapak adalah yang 
terbaik baginya. 

Kamudian siapa yang menyangka jika 
pria itu adalah Mikail? Pria yang secara tidak 
sengaja telah mengecewakannya, 
membuatnya terluka begitu dalam meski dia 
juga sadar bahwa kekecewaannya adalah hal 
yang salah. Semuanya Yasmin sadari 
dengan baik karena dari awal tidak pernah 
ada tanda antara dirinya dan Mikail yang 
mengisyaratkan adanya janji akan masa 
depan. 

Mikail tidak memberikan harapan apa- 
apa saat itu. Ustaz yang menjadi pujaannya 
itu_ tidak pernah sedikitpun menujukkan 
rasa tertarik. Perasaan Yasmin hanyalah rasa 
cinta sepihak yang kemudian layu sebelum 
sempat berkembang. 
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Rabb, aku sedih saat itu ketika orang yang 
aku sukai ternyata memilih orang lain. Aku 
sedih, tetapi aku juga sadar bahwa semua ini 
adalah takdir-Mu. Aku hanya bisa diam dan 
perlahan pergi untuk menghindari kesakitan lebih 
dalam jika harus bertemu dengannya setiap hari. 

Dalam kekalutan panjang aku memohon 
kepada-Mu supaya terlepas dari pedihnya sebuah 
pengharapan yang tertolak. Kuminta pada-Mu 
bahwa siapapun yang namanya tertulis di Lauhul 
Mahfudz adalah orang yang akan membimbingku 
untuk semakin dekat dengan-Mu. 

Pria itu kini ada di hadapanku. Rabb ... ujian 
apalagi yang Kau berikan untukku. Orang yang 


mengecewakanku dulu adalah suamiku saat in 


La 


$ Bagaimana semua imi bisa terjadi saat ini 
Allah, kata . dalam hati. 
“Zaujati ...,” panggil Mikail lembut. Sa 

Ý ngannya pig ke arah 'a smi | 


entara tangan S atunya men Yatf 


sebuah cincin. 
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Yasmin menatap tangan Mikail yang 
terulur padanya. Meski tidak yakin, Yasmin 
mengulurkan tangan kanannya pada Mikail. 
Mikail menyambut tangan Yasmin dan 
memegangnya lembut. 

Yasmin tahu kalau Mikail sedang 
mengamati jemarinya untuk beberapa saat. 
Sentuhan lembut di tangannya itu membuat 
hati Yasmin berdebar. Debar yang sama 
seperti waktu dia menjalani taarufnya. 

Mikail menyematkan sebuah cincin di 
jari manis Yasmin. Di susul Mikail yang 
menangkup kedua pipi Yasmin lalu 
membacakan doa barokah di atas ubun- 
ubunnya dan disusul sebuah ciuman lembut 
mendarat di kening Yasmin. Yasmin 
merasakan ketegangan sesaat sebelum 
seluruh pikirannya kembali lalu berniat 
ingin | mengetahui apa posisinya dalam 
pernikahan itu. 

Inilah pria yang sudah dipilih bapak 
untuk menggenapkan separuh ibadahnya. 
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Yasmin sudah menerima keputusan bapak 
dan kini dia harus menghadapi apa yang 
sudah dia pasrahkan. Sesegera mungkin 
Mikail harus menjelaskan segala yang ingin 
dia tahu. 

“Ustaz ...,” panggil Yasmin lembut. 

“Ya, Zaujati” jawab Mikail tak kalah 
lembut. 

“Ketika kau memiliki sekuntum bunga 
yang sudah menghiasi rumahmu, masih 
perlukah kau mengambil bunga lain untuk 
mempercantik rumahmu?” 

Yasmin bertanya sambil menatap mata 
teduh Mikail yang juga menatap ke arahnya. 


Dia tidak ingin melewatkan ekspresi wajah 
Mikail saat mendengar pertanyaang A ya. 
Yasmin ingin melihat setiap penganan 


yang. mungkin berkelebat di 
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tidak akan begitu saja merelakan suaminya 
menikahi wanita lain meski hal itu 
diperbolehkan. Yasmin tidak menentang 
ketentuan yang diperbolehkan, tetapi 
Yasmin juga berpikir bahwa dia boleh 
membela dan melindungi dirinya sendiri. 

“Apa kau tidak berpikir, Ustaz ... bahwa 
akan ada kemungkinan bungamu layu 
ketika kau membawa bunga lain ke 
rumahmu?” 

Keheningan melingkupi mereka sejenak 
dengan tatapan saling bertaut di antara 
keduanya. Pandangan Yasmin yang penuh 
rasa ingin tahu meskipun bersorot lembut, 
alu pandangan Mikail yang tetap teduh 


npa riak kemarahan. Dua orang dengan 
pengendalian diri yang baik, disaat yang 
aungkin akan terjadi kemarahan jika orang 
lain yang mengalaminya. 


“Apa yang membuatmu bertanya seperti 
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Pertanyaan santai Mikail membuat 
Yasmin kembali menambahkan kesabaran 
dalam hatinya. Dia menarik napas panjang 
lalu mengembuskannya pelan. Di saat yang 
sama Yasmin tahu bahwa dia harus 
memastikan seluruh kemampuan diplomasi 
halus untuk mendapatkan jawaban atas 
pertanyaan yang sudah dia ajukan pada sang 
suami. 

“Karena setahuku, sudah ada bunga di 
rumahmu, Ustaz. Bukankah lebih baik 
bunga baru yang hendak kau bawa itu tahu 
posisinya?” 

Yasmin masih berusaha mendapatkan 
penjelasan dengan cara halus. Tidak ada 


sedikitpun niat untuk memaksa 


“Seberapa penting itu bagimu, Layar?” 


enarn 
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jelas bagi setiap perempuan. Tidak ada satu 
perempuanpun yang ingin menjadi istri 
kedua dari suaminya. 

Jika segala sesuatunya sudah telanjur, 
maka penting bagi Yasmin untuk 
memperjelas segalanya di awal. Dia perlu 
tahu bagaimana posisinya nanti di rumah 
sang suami, serta kehidupan seperti apa 
yang akan dia jalani. Berbagi suami 
bukanlah hal yang mudah bagi setiap 
perempuan meski lisan mampu berkata 
sebaliknya. 

“Hanya menyiapkan diriku untuk lebih 
bijak menempatkan diri di tumahmu, saat 


aku adalah bunga baru yang akan 
memperindah tamanmu yang sebenarnya 


sudah indah. 


118 


e'o O 


asmin bisa tetap tenang dan sabar ketika 
Mikail tidak kunjung menjawab 
pertanyaan yang diisyaratkannya. Dia juga 
tidak berusaha menjauhi suaminya karena 


dia tahu bahwa penolakan terang-teran 


tentu akan menyinggung perasaan Mi 


Satu-satunya hal yang dapat dilakukan 
Yasmin adalah bersabar hingga 


sedia menjawab pertanyaannya. 
“Bunganya telah terpapar m 
ingga tak ada air dan pupuk yang 


nya segar kembali. Angin 
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datang dan mulai membuatnya meranggas 
hingga diapun luruh ke bumi,” ujar Mikail 
membalas kiasan Yasmin. 

“Ustaz ....” 

Yasmin menunduk memahami jawaban 
Mikail melalui kiasan yang telah 
didengarnya. Sepenuhnya dia paham bahwa 
sesuatu yang buruk telah terjadi. Yasmin 
tidak berniat untuk bersuara karena dia 
ingin mendengar penjelasan Mikail 
selanjutnya. 

“Dua bulan setelah pernikahan, dia 
tampak tidak sehat. Dokter bilang dia 
anemia, lalu mulailah konsumsi vitamin dan 


idak bernah berhenti sejak saat itu.” 


Yasmin mendengarkan dengan seksama 
semua perkataan Mikail. Tidak ada 
dikitpun keinginan untuk menjeda 


penjel: san yang disampaikan O el | 
uaminya. Saat ini Yasmin hanya ingin 


4 dengarkan seluruh cerita hidup Mikail. 
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“Menginjak bulan keenam mulailah dia 
malas makan, sering mimisan dan memar di 
beberapa bagian tubuh. Kabar kehamilan di 
bulan ketujuh pernikahan adalah sesuatu 
yang “ membahagiakan, hingga kami 
sekeluarga menemukannya pingsan di usia 
kehamilan 3 bulan.” 

Yasmin menyimak setiap kata dengan 
baik. Perhatiannya tertuju pada Mikail 
sepenuhnya. Masih menanti kelanjutan dari 
cerita yang dia yakini masih panjang dan 
menyakitkan. 

“Setelah pemeriksaan panjang, dokter 
mengatakan dia leukimia. Keluarga setuju 
untuk menjalani pengobatan tetapi dia ingin 
mempertahankan bayi kami. Banyak terjadi 
masalah setelah itu dan dia tidak mau 
mengubah keputusannya.” 

Yasmin masih diam mendengarkan 
penuturan suaminya. Menyerap kata per 
kata hingga membentuk sebuah 
pemahaman di benaknya. Disusul adanya 
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simpati namun dia tidak bisa menunjukkan 
itu saat masih mendengarkan cerita lengkap 
perjalanan hidup Mikail. 

“Transplantasi sumsum tulang belakang 
adalah pilihan yang harus dilakukan saat itu 
tetapi dia lagi-lagi menolak. Baginya 
memberi kesempatan hidup kepada anak 
kami adalah suatu keharusan sementara dia 
sendiri berada di ambang hidup dan mati.” 

Tangan Mikail yang menggenggam 
jemari Yasmin mulai mendingin. Yasmin 
merasakan perubahan itu lalu 
mempersilakan suaminya duduk di tepi 
tempat tidurnya. Yasmin menatap suaminya 
yang tiba-tiba terlihat sedih di hari 
pernikahan mereka. 

“Dia bahagia karena bisa 
mempertahankan anak kami hingga sejauh 
itu. Kemoterapi tidak bisa dilakukan karena 
bisa” menghambat pertumbuhan bayi: 
Pengobatan lain juga bisa menyebabkan 
supresi tulang belakang yang 
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mengakibatkan rendahnya jumlah sel darah 
merah, trombosit, dan sel darah putih pada 
bayi.” 

Yasmin mengerti kepedihan suaminya 
saat bercerita tentang itu semua. Istri yang 
dia cintai sedang mempertaruhkan nyawa 
untuk memberi kesempatan hidup pada 
anak mereka. Kisah yang membahagiakan 
dan memilukan di saat yang sama. 

“Tepat satu tahun usia pernikahan kami, 
dengan kandungan yang berusia lima bulan, 
semua tiba-tiba memburuk. Transfusi tidak 
memberikan pengaruh bagus lalu semuanya 
terhenti begitu saja. Dia pergi membawa 
anak kami, lalu semuanya berakhir.” 

Tarikan napas Yasmin membuat Mikail 
seperti tersadar dari lamunan panjang. 
Berdua mereka saling menatap hingga 
Masmin kembali menundukkan 
pandangannya. Ada perasaan yang tidak 
biasa ketika akhirnya bisa menatap wajah 
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Mikail tanpa harus memikirkan tindakannya 
itu pantas atau tidak. 

Belum sepenuhnya keraguan Yasmin 
hilang. Di benaknya masih ada pertanyaan 
bagaimana Mikail bisa ada di Malang. 
Setahu Yasmin, ustaz muda itu selalu ada di 
pesantren bapak sejak lama. 

“Tanyakan,” bisik Mikail lembut. 

Yasmin menggeleng halus. Tidak ada 
keinginan untuk menanyakan apa yang ada 
dalam benaknya. Yasmin hanya ingin semua 
dia ketahui atas kemauan Mikail sendiri. 
Masih terlalu dini bagi Yasmin untuk 
banyak bertanya sementara dia tidak pernah 
me ngenal Mikail dengan baik sebelumnya. 

# | Zaujati ... terbukalah denganku. Kita 
| hidup bersama untuk 
p enyempurnakan separuh agama kita. 


sepantasnya kalau kita salifğ 
berbicara,” pinta Mikail. 


“Nji , Ustaz.” 
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“Sampai kapan akan memanggilku 
dengan sebutan ustaz? Aku suamimu 
sekarang, bukan gurumu.” 

“Bagaimana bisa di Malang?” 

Yasmin melihat lagi senyum teduh 
Mikail. Lebih teduh dari yang pernah dia 
lihat sebelumnya dan kali ini tidak segera 
menghilang. Senyum yang kini seutuhnya 
tertuju untuk Yasmin disettai tatapan mata 
lembut yang dulu tidak pernah Yasmin lihat 
walau hanya sekilas. 

“Aku orang Malang. Ada di pesantren 
bapak karena sedang menempuh 


pendidikan di Yogyakarta. Waktu itu aku 
hanya mengajar di akhir pekan. Apa D 


tidak tahu?” 
“Tidak.” 


Mengapa harus diperhatikan, Ustaz?” 
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“Hanya gurauan.” 

“Lalu?” 

“Aku pulang ke Malang dan 
mengikhlaskan yang terjadi. Bekerja dan 
mulai melanjutkan pendidikan. Setahun ini 
kuliah di tempat yang sama denganmu. Aku 
melihatmu beberapa kali, Zaujati.” 

“Mengapa tidak menyapa?” 

“Aku tidak bisa. Hingga ummi 
menginginkanku menikah lagi. Kali ini aku 
mengatakan pada ummi bahwa aku 
menginginkan putri Ustaz Abdurrahman 
karena pernikahan sebelumnya adalah 
perjodohan yang direncanakan oleh abi.” 
Yasmin sedikit terkejut dengan 
senjelasan Mikail kali ini. Dia tidak 
menyangka bahwa Mikail sendirilah yang 
telah memilihnya sebagai pendamping 
idup p. Setelah, sekian waktu berlalu dan 


Assalamualaikum, Zaujati 


“Kamu adalah pilihan beliau sejak awal. 
Hanya karena situasi semuanya menjadi 
seperti sekarang. Ini takdir kita, seperti yang 
sudah tersurat di Lauhul Mahfudz. Aku 
harap kau tidak keberatan, Zaujati.” 

“Mengapa harus keberatan ketika bapak 
saja sudah percaya padamu, Ustaz. Aku 
menerima takdir ini dan akan menjalani 
pernikahan kita untuk menyempurnakan 
separuh agamaku. Bimbing aku untuk selalu 
dekat kepada Allah dan senantiasa 
menuntunku untuk terus memperbaiki 
ibadahku.” 

Yasmin menjawab pertanyaan Mikail 


dengan lugas dan penuh keyakinan. Tidak 


ada alasan apapun yang a kan 
menghalanginya untuk memulai Ketaatan 


sudah 


pada suaminya. Yasmin 


mempercayakan pilihan pada bapak 


dia siap dengan pilihannya. 
“Ustaz ....” ð 
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“Sampai kapan akan memanggilku 
seperti itu?” 

“Tapi kan ....” 

“Panggil Mas,” pinta Mikail. 

“Baiklah, Uzt.....” 

Sebuah ciuman kembali mendarat di 
kening Yasmin. Ciuman ringan yang 
kembali membuat jantung Yasmin bertalu- 
talu. Kepalanya tertunduk begitu Mikail 
memberinya senyum manis yang tampaknya 
akan terus Yasmin dapatkan. 

“Aku mungkin bukan suami impianmu, 
tetapi apa yang sudah tersurat di Lauhul 
Mahfudz merupakan bagian dari takdir. 
setika Allah menunjukkan kuasanya 
lengan mempersatukan aku denganmu, 
maka akan kugunakan waktuku untuk terus 
beribadah dan mengagungkan namanya 
bers imamu, Lanjati.” 


Yasmin terharu mendengar penuturan 


kail j Inilah suami yang bersama 
ngannya karena Allah. Pilihan yang ba 
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percayai akan sanggup membimbingnya 
hingga ke Jannah-Nya. 

“Bapak bilang Mas Mikail dosen. 
Bagaimana bisa begitu?” 

“Iya, sudah setahun jadi dosen. Karena 
aku hanya mengikuti takdir Allah dan itu 
yang akhirnya bisa membawaku padamu.” 

Yasmin makin tersipu mendengar 
jawaban Mikail yang ini. Suaminya itu 
sungguh pintar bermain kata-kata. 
Bayangannya akan Mikail benar-benar 
berbeda dengan Mikail yang kini ada di 


hadapannya. 
Q 
' a 
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Yen sedang dirias ulang sebelum 
resepsi pernikahannya. Wajahnya masih 
sering tersipu lalu memerah karena godaan 
Sari dan Nadia yang terus menemaninya 
jak Mikail pergi. Setelah semua penjelasan 


ail, dia keluar kamar bersama suaminya 
menuju ruang depan dan menandatangani 


seluruh dokumen yang melegalkan 


ahan mereka. 
mm ... mukanya nggak bisa berhe 
. Sudah cinta sama suaminya ya, 


anya Sari menggoda. 
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“Yo jelas cinta. Tampan begitu 
suaminya. Nemu di mana sih, Yas?” Nadia 
tak mau kalah. 

“Diamlah kalian berdua, jangan bikin 
aku makin malu,” sergah Yasmin. 

Pipi Yasmin kembali merona karena 
gurauan teman-teman yang selalu 
bersamanya sejak awal masa perkuliahan 
mereka. Suka duka sudah banyak mereka 
lalui selama waktu yang berlalu itu hingga 
kini. 

“Mbak Yasmin kalau merona terus saya 
jadi susah mau bubuhkan bush on di 
pipinya, ujar ibu perias yang sedang 


mendandani Yasmin. 


Yasmin menjauhkan wajah dari tanga 
perias yang hendak membubuhkan pewarna 
pipi. Wajahnya semakin merah hanya 
dengan ucapan sederhana yang sifatny 


tertawa kesenangan karena 


me "3 at Yasmin malu-malu. 
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“Yas, kalau kamu terus merona begitu, 
kau tidak akan selesai saat Mas Mikailmu 
menjemput nanti. Kalian akan datang 
terlambat ke acara resepsi dan itu semua 
salahmu.” Nadia memperingatkan. 

“Jangan menggoda makanya. Gimana 
sih,” gerutu Yasmin. 

“Baiklah, kami akan diam,” putus Sari 
cepat sambil memberikan isyarat diam pada 
Nadia. 

Perias kembali sibuk merias wajah 
Yasmin, disusul memasangkan hijab yang 
ternyata cukup memakan waktu. Selesai 
dengan itu, Yasmin melangkah 
me je” 2nampiri gaun pengantinnya yang ada 


annya, Gaun indah itu melekat 


a.. 
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dilengkapi dengan tiara di kepala, Yasmin 
telah siap dan tampak anggun. Cantik, 
elegan, dan tenang adalah hal yang kini 
terlihat dari diri Yasmin. 

“Suamimu datang, Yas,” seru Nadia 
tergopoh-gopoh memasuki kamar Yasmin. 

“Ciyee, yang suaminya datang,” Sari 
kembali menggoda. 

Yasmin hanya terseyum lembut. Rona 
merah di pipinya tidak terlalu kentara 
karena Yasmin sudah mulai terbiasa dengan 
gurauan yang menemaninya sepanjang pagi. 
Pintu terbuka dan suaminya masuk ke 
kamar. 

Langkah Mikail sangat mantap 


penuh percaya diri menghampiri Yasm 


Tangannya membawa bunga mawar dan 


edelweis yang sudah dijalin membentuk 


q ket indah. Yasmin menerima bu K t it 


dari tangan Mikail disertai senyum Mma 


dan mata berbinar. l o` 
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“Kau siap, Zaujati?” tanya Mikail setelah 
usai memberikan ciuman manis di kening 
Yasmin. 

“Ya, Lanji....” 

Sebuah panggilan yang membuat Mikail 
sempat bungkam, tetapi mampu 
menerbitkan senyum menawan di bibir 
tipisnya. Mata gelapnya menyorot lembut 
memindai wajah Yasmin dengan seksama, 
bahagia karena secepat itu Yasmin 
mengubah panggilan untuknya. Kekaguman 
muncul ditatapan Yasmin kala melihat 
semua ekspresi Mikail yang baginya adalah 
hal baru. 


“Syukron, atas semua penerimaan ini.” 


f 
# À asmin menjawab ungkapan terima 


kasih itu hanya dengan anggukan kepala. 
Dia tidak menganggap penting hal itu 


7 m 4 


esuat 1 yang perlu mereka lakukan 
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s'o 


Resepsi pernikahan yang mengesankan 
bagi Yasmin. Ucapan selamat mereka 
terima dari seluruh tamu undangan selama 
dua jam tanpa henti. Tak sedikitpun 
senyum memudar dari bibir Yasmin atau 
Mikail. 

Menjelang sore tamu yang tersisa adalah 
teman-teman Mikail yang ternyata sangat 
banyak. Mereka berkeliling dari meja ke 
meja untuk menyapa sementara Mikail tidak 
pernah membiarkan Yasmin menjauh walau 
hanya sejengkal. Sepanjang waktu itu, 
tangan Yasmin selalu melingkar di lengam 


Mikail. | 2 “$ 


“Isya!” seru Yasmin saat mendapati 


teman dan juga tetangganya di rumah 


TN 


“Selamat, Yas, atas pernik han | 


er 8 OO, 
Foo o Ph 
P 7 
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mawadah, warahmah,” ucap Isya sambil 
memeluk Yasmin setelah saling cium pipi. 

“Terima kasih, lho. Kamu datang 
sendiri?” 

“Iyalah. Tetangga ini. Berani dong, wong 
dekat,” sahut Isya jenaka. 

“Zauji ... kenalkan, ini Isya. Tetangga 
pakdhe, temanku kalau malam Minggu,” 
ujar Yasmin sambil menatap Mikail sekilas. 

“Terima kasih sudah datang ke 
pernikahan kami,” ucap Mikail sambil 
menangkupkan kedua tangan di depan 
dada. 

“Sama-sama,” sambut Isya singkat. 

“Silakan dinikmati hidangannya. Kami 
tinggal dulu menyapa yang lain,” sambung g 
Vlikail. 

Mikail kembali menggamit tangan 


Yasmin untuk menyapa teman yang laif 


mereka berdua akan saling 
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sama lain. Pancaran bahagia bisa dilihat dari 
wajah kedua mempelai itu. 

“Merhaba, Emir ...,” seru Mikail begitu 
melihat Emir yang langsung berdiri 
mendengar sapaannya. 

Keduanya bersalaman dan berpelukan 
singkat khas pria lalu tertawa bersama. 
Emir memperkenalkan istrinya, Anin, 
kepada Yasmin dan Mikail. Sebentar saja 
mereka sudah terlibat obrolan seru dimulai 
dari pernikahan Emir yang diam-diam dan 
tanpa mengundang Mikail. 

Yasmin sendiri juga sedang ngobrol 
bersama Anin yang terkesan pendiam. Anin 
cenderung mendengarkan dan sesekali akam 
tersenyum pada Yasmin setelah “dia 
memberikan tanggapan. Sesekali mereka 
juga tersenyum bersama saat mendengar 
candaan Mikail dan Emir tentang 
pertemanan mereka. 

Mikail menarik selembar tisu lalu 
menepuk pelan dahi Yasmin. Keringat tipis 
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itupun terserap tisu lalu diberikannya 
segelas air pada istrinya. Yasmin tersenyum 
manis setelah mengucapkan terima kasih. 

“Kau benar-benar membuatku iri, 
Mikail. Kalian pasangan romantis. Sekali 
lagi mutluluklar dilerim (semoga berbahagia), 
Mikail dan Yasmin,” ujar Emir. 

Resepsi dengan kesan manis akan 
akrabnya keluarga dan teman itu akhirnya 
berakhir. Senyum bahagia tidak pernah 
luput dari bibir Yasmin. Setiap waktu Mikail 
menatapnya di sepanjang acara mereka, 
terus memberi tatapan lembut pada 
Yasmin. 


A Pernikahan sempurna, itulah kesan yang 


didapatkan Yasmin setelah kini dia berada 


1 dalam kamar Mikail. Suaminya itu 
langsung mengajaknya pulang ke rumah 
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yang telah terbentang. Keduanya 
melakukan salat bersama dengan khusyuk. 
Yasmin mencium tangan Mikail setelah 
selesai salat. Mikail menghadapnya kini, 
memandang wajah Yasmin yang sudah 
bersih dari polesan make up. 

“Katakan padaku, Zaujati. Apa alasan di 
balik surah Ar-Rahman yang kamu minta 
sebagai mahar itu?” 

Yasmin terdiam dan mencerna 
pertanyaan Mikail. Dia tidak pernah 
menduga bahwa Mikail akan menanyakan 
hal itu. Sebuah alasan yang selama ini hanya 
dia pendam sendiri dan tidak ingin dia bagi 
dengan siapapun. A 

“Hanya ada satu alasan. Kalimat Ho 
aalaai Rabbikumaa tukadzdzibaan yang 


diulang sebanyak 31 kali. Akan membuatku 


3 us bersyukur dan bersyukur atas S mu: 
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Mikail mencium lagi dahi Yasmin penuh 
kelembutan. “Sebelum memulai ibadah 
yang lain, terimalah maharmu terlebih 
dulu,” ucap Mikail. 

“Ya, Zauji ... aku menerimanya.” 

Mikail menggenggam tangan kanan 
Yasmin dan mulai bersuara. 
Bismillahirrahmanmnirrahitm. Ar-rahman, 
Allamal-guran.  Khalagak-insan. — Allamahul- 


bayan. Asy-syamsu wal-gamaru bihusban ....” 


.. 
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